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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengembangkan video pembelajaran 
pembuatan batik tulis pada mata pelajaran muatan lokal membatik kelas X  
Busana Butik SMK Negeri 1 Sewon, 2) Mengetahui kelayakan video 
pembelajaran pembuatan batik tulis pada mata  pelajaran  muatan  lokal  
membatik  kelas X  Busana Butik SMK Negeri 1 Sewon, 3) Mengetahui 
tanggapan  siswa terhadap penggunaan video pembelajaran pembuatan batik tulis. 
Penelitian ini merupakan penelitian R & D (Research and Development). 
Setting penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Sewon yang beralamat di Jln. 
Pulutan, Pendowoharjo, Sewon, Bantul pada bulan Maret-April 2013. Penelitian 
ini menggunakan model pengembangan menurut Tim Pusat Penelitian Kebijakan 
dan Inovasi. Obyek dalam penelitian ini adalah media pembelajaran pembuatan 
batik tulis yang berbentuk video, sedangkan subjeknya adalah siswa kelas X 
Busana Butik 1 tahun ajaran 2012/2013 yang berjumlah 32 orang.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pengembangan dalam penelitian 
ini menggunakan pengembangan Tim Pusat Penelitian Kebijakan dan Inovasi 
(Puslitjaknov) yang terdiri dari : a) Analisis kebutuhan, b) Pengembangan produk 
c) Validasi dan revisi, d) Uji coba dan revisi, terakhir yaitu e) Hasil produk. 2) 
Kelayakan video pembelajaran pembuatan batik tulis berdasarkan dari ahli materi 
layak dengan persentase 100%, sedangkan penilaian dari ahli media pembelajaran 
juga layak dengan presentase 100% sehingga dapat digunakan dan diuji cobakan 
kepada peserta didik. 3) Hasil tanggapan siswa terhadap video pembelajaran 
pembuatan batik tulis diperoleh hasil kategori sangat layak sebesar 37.5% kategori 
layak 53.13%, sedangkan kurang layak 9.37%. hal ini menunjukkan bahwa video 
pembelajaran pembuatan batik tulis layak dan sesuai untuk digunakan sebagai 
sumber belajar bagi guru dan peserta didik di SMK Negeri 1 Sewon. 
 
Kata kunci: video pembelajaran, pembuatan batik tulis. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu tujuan negara Indonesia menurut UUD 1945 yaitu 
mencerdaskan kehidupan bangsa, melalui pendidikan. Pendidikan akan 
menghasilkan generasi yang berkualitas yang akan berperan untuk 
pembangunan bangsa dan negara dalam era globalisasi. Pendidikan merupakan 
usaha sadar dan sistematis yang dilakukan oleh orang-orang yang bertanggung 
jawab untuk mempengaruhi peserta didik sehingga mereka memiliki sifat dan 
tabiat sesuai dengan tujuan pendidikan. Dalam arti lain, pendidikan merupakan 
pendewasaan peserta didik agar dapat mengembangkan bakat, potensi, dan 
keterampilan yang dimiliki dalam menjalani kehidupan. 
Komponen dalam pembelajaranpun berperan penting dalam 
mengembangkan pendidikan, karena komponen pembelajaran adalah syarat 
utama yang akan dipersiapkan sekolah untuk bisa memulai suatu pelajaran. 
Adapun beberapa komponen pembelajaran tersebut diantaranya tujuan 
pembelajaran, guru, siswa, bahan/materi pelajaran, metode pembelajaran, 
media pembelajaran dan evaluasi. Sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi pada komponen pembelajaran, yang paling utama 
para guru dituntut agar mampu menggunakan media pembelajaran yang dapat 
disediakan oleh sekolah, dan tidak tutup kemungkinan media-media tersebut 
sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Guru sekurang-kurangnya 
dapat menggunakan media pembelajaran yang murah dan efisien yang 
2 
 
meskipun sederhana dan bersahaja tetapi merupakan keharusan dalam upaya 
mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan. Media pembelajaran merupakan 
suatu sarana komunikasi pembawa pesan yang dapat menunjang proses 
pembelajaran. Media pembelajaran mampu membuat proses belajar mengajar 
menjadi lebih menarik perhatian siswa. Media pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar sangat beragam baik media dalam 
bentuk audio, visual dan audio visual. Dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa diperlukan media yang  tepat dan efisien. Menurut Azhar Arsyad, 2011 
salah satu media pembelajaran yang tepat dan efisien adalah media pendidikan 
audio visual yang dapat meminimalkan kekurangan media audio dan visual. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu jenis lembaga 
pendidikan formal. SMK ini bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik 
menguasai keterampilan tertentu untuk memasuki lapangan kerja dan sekaligus 
memberikan bekal untuk melanjutkan pendidikan kejuruan yang lebih tinggi. 
SMK Negeri 1 Sewon merupakan salah satu sekolah yang memiliki mata 
pelajaran muatan lokal membatik dan wajib diikuti peserta didik pada kelas X 
(sepuluh) pada jurusan busana butik. Pelajaran ini melatih peserta didik cara 
membatik, sehinggga peserta didik mampu menghasilkan batik tulis yang 
bernilai tinggi. Pelajaran muatan lokal membatik ini juga merupakan pelajaran 
praktik yang dilakukan disekolah melibatkan siswa secara langsung dalam 
bentuk kegiatan praktikum. Di SMK Negeri 1 Sewon memiliki perangkat IT 
berupa LCD dan monitor untuk mendukung proses belajara mengajar. 
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Perangkat IT di sekolah ini belum dimanfaatkan untuk media pembelajaran 
yang membantu siswa dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti 
kepada guru dan siswa  di kelas X pada proses pelajaran membatik di SMK 
Negeri 1 Sewon diperoleh data bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam 
berkonsentrasi di kelas. Guru dalam menyampaikan materi pembuatan batik 
tulis masih belum mampu menarik perhatian siswa sehingga siswa sibuk 
dengan kegiatan yang lain seperti sibuk dengan tugas yang lain dan berbicara 
dengan teman sebangkunya. Media pembelajaran yang digunakan oleh guru 
masih berbatas pada modul dan power point sehingga peserta didik kurang 
aktif. Kurang aktifnya peserta didik ini dikarenakan modul dan power point 
tidak mampu menampilkan gambar tiga dimensi yang dapat memperjelas 
proses membatik. 
 Pemecahan dari berbagai masalah di atas dapat dilakukan dengan 
mengembangkan video pembelajaran. Perangkat pembelajaran di SMK Negeri 
1 Sewon untuk media audio visual sudah tersedia, tetapi media audio visual 
pada mata pelajaran membatik masih terbatas, sehingga perlu dikembangkan 
media audio visual berupa video pembuatan batik tulis pada mata pelajaran 
membatik. Alasan pemilihan pembuatan batik tulis sebagai materi dalam 
pengembangan video pembelajaran karena proses pembuatan batik tulis 
merupakan proses yang runtut selain itu juga proses pembuatan batik tulis ini 
menggunakan alat, bahan, dan langkah-langkah pengerjaannyapun memiliki 
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ciri tersendiri. Setiap sekolah di Yogyakarta memberikan pelajaran muatan 
lokal membatik baik itu di SMP, SMA dan SMK. Dengan adanya 
pengembangan video pembelajaran ini diharapkan siswa dapat belajar mandiri 
dan memiliki kemampuan sesuai dengan tujuan mata pelajaran membatik  yang 
terdapat dalam media video pembelajaran dengan cepat.  
Media video pembelajaran merupakan media atau alat bantu mengajar 
yang berisi pesan-pesan pembelajaran. Video pembelajaran mempunyai unsur 
gerak yang akan mampu menarik perhatian dan motivasi siswa dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Video pembelajaran juga memiliki 
kelebihan yaitu mampu membantu memahami pesan pembelajaran secara lebih 
bermakna tanpa terikat oleh bahan ajar lainnya. Dengan unsur  gerak dan 
animasi yang dimiliki video, video mampu menarik perhatian siswa lebih lama 
bila dibandingkan dengan media pembelajaran yang lain. Ukuran tampilan 
video  sangat fleksibel dan dapat diatur sesuai kebutuhan, video pembelajaran 
merupakan bahan ajar non cetak yang kaya informasi dan lugas karena dapat 
sampai kehadapan siswa secara langsung. Namun dalam suatu media 
pembelajaran tentu akan terdapat kekurangan dari media tersebut. Kekurangan 
media video diantaranya dalam proses pembuatannya video membutuhkan 
biaya yang tidak sedikit dan waktu yang cukup lama, material pendukung 
video membutuhkan alat proyeksi untuk dapat menampilkan gambar yang ada  
di dalamnya, dan dalam pengambilan gambar yang kurang tepat dapat 
menyebabkan timbulnya keraguan penonton dalam menafsirkan gambar yang 
dilihat. 
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Video pembelajaran pembuatan batik tulis ini diharapkan menjadi 
alternatif media yang dapat digunakan guru dan siswa pada proses 
pembelajaran.  Berdasarkan permasalahan-permasalan yang dialami guru dan 
siswa di atas maka perlu dilakukan pengembangan video pembelajaran 
pembuatan batik tulis pada mata pelajaran muatan lokal membatik kelas X 
Busana Butik di SMK Negeri 1 Sewon. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian tentang latar belakang di atas dapat diidentifikasi 
adanya permasalahan sebagai berikut: 
1. Kurangnya perhatian dan konsentrasi peserta didik dalam mengikuti 
proses belajar mengajar pada mata pelajaran membatik.  
2. Masih banyak guru yang belum memanfaatkan teknologi untuk 
mengembangkan media pembelajaran. 
3. Penggunaan media pembelajaran yang masih berbatas pada modul dan 
power point sehingga peserta didik kurang aktif.  
4. Modul dan power point tidak mampu menampilkan gambar tiga dimensi 
yang dapat memperjelas sebuah proses membatik. Maka dibutuhkan media 
pembelajaran berupa video. 
5. SMK Negeri 1 Sewon masih belum terdapat media pembelajaran yang 
dapat menarik perhatian peserta didik dalam mengikuti mata pelajaran 
membatik.  
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6. Media pembelajaran berupa video dapat memfisualisasikan teori maupun 
praktik dalam proses pembuatan batik tulis sehingga baik apabila 
diterapkan dalam pelajaran pratik, namun video pembelajaran membatik 
belum banyak dikembangkan. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka 
permasalahan hanya dibatasi pada pengembangan video pembelajaran 
pembuatan batik tulis. Subjek dalam penelitian ini adalah kelas X busana butik 
1 yang berjumlah 32 peserta didik. Penelitian ini menggunakan model 
pengembangan menurut Tim Pusat Penelitian Kebijakan dan Inovasi 
(Puslitjaknov) yang terdiri dari : 1) Analisis kebutuhan meliputi wawancara 
dengan guru, dan mengidentifikasi kebutuhan, 2) Pengembangan produk 
meliputi tahap pra produksi, tahap produksi dan tahap pasca produksi. 3) 
Validasi dan revisi, 4) Uji coba revisi, dan 5) Hasil produk. Spesifikasi 
peralatan dan  program dalam penelitian ini dibatasi dengan pengambilan 
gambar video menggunakan kamera DSLR Nikon D300 dan Canon 550D, 
sedangkan untuk merekam suara dengan mengunakan clip on. 
 
 
 
 
7 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengembangan video pembelajaran pembuatan batik tulis 
pada mata pelajaran muatan lokal membatik kelas X Busana Butik SMK 
Negeri 1 Sewon? 
2. Bagaimana kelayakan video pembelajaran pembuatan batik tulis pada 
mata pelajaran muatan lokal membatik kelas X Busana Butik SMK Negeri 
1 Sewon? 
3. Bagaimana tanggapan siswa teradap video pembelajaran pembuatan 
batik tulis yang digunakan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian dan pengembangan ini adalah : 
1. Mengembangkan media video pembelajaran pembuatan batik tulis pada 
mata pelajaran muatan lokal membatik kelas X Busana Butik SMK Negeri 
1 Sewon. 
2. Mengetahui kelayakan media video pembelajaran pembuatan batik tulis 
pada mata pelajaran muatan lokal membatik kelas X Busana Butik SMK 
Negeri 1 Sewon. 
3. Mengetahui tanggapan siswa terhadap video pembelajaran pembuatan 
batik tulis yang digunakan. 
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F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 
1. Guru 
a. Sebagai alat bantu guru untuk mengajar mata pelajaran membatik di 
SMK Negeri 1 Sewon. 
b. Merangsang kreativitas guru dalam mengembangkan multimedia 
pembelajaran. 
2. Siswa 
a. Meningkatkan motivasi siswa untuk lebih giat belajar karena 
kemudahan yang didapat dalam mempelajari materi mata pelajaran 
membatik di SMK Negeri 1 Sewon. 
b. Hasil pengembangan video pembelajaran ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai alternatif media belajar siswa. 
3. Peneliti 
a. Mengetahui bagaimana prosedur pengembangan media video 
pembelajaran membatik. 
b. Dapat menjadi media mengajar bagi peneliti apabila kelak menjadi 
tenaga pengajar. 
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G. Spesifikasi Produk Yang DiHarapkan 
Video pembelajaran pembuatan batik tulis ini memiliki spesifikasi 
sebagai berikut: 
1. Video pembelajaran dikemas dalam bentuk VCD pembelajaran yang 
berisi materi pembuatan batik tulis yang terdiri dari proses persiapan alat 
dan bahan, motif yang digunakan, nglowong, nerusi, pencelupan, 
nembok, nyolet, fixasi dan nglorod. 
2. Prosedur penggunaan dapat digunakan pada komputer yang memiliki 
program media player clasic, winamp, windows media player, nero 
showtime, jet audio atau menggunakan VCD player dengan monitor 
televisi. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Deskripsi Teori 
1. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Pengertian media pembelajaran menurut Azhar Arsyad (2011:3)  
yaitu, “kata media berasal dari bahas latin “medius” yang secara 
harafiah berarti tengah, perantara, atau pengantar dan dalam bahasa 
Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim 
kepada penerima pesan”. Media pembelajaran adalah segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 
penerima, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 
minat siswa dengan demikian terjadilah proses belajar (Suwarna, dkk, 
2005:128). Sedangkan menurut Daryanto (2012:4) media pembelajaran 
merupakan sarana perantara dalam proses pembelajaran, yakni media 
yang digunakan sebagai alat dan bahan kegiatan pembelajaran. Menurut 
Oemar Hamalik dalam Azhar Arsyad (2011:2) pengetahuan dan 
pemahaman tentang media pembelajaran meliputi: 
a) Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses 
belajar mengajar 
b) Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 
c) Seluk-beluk proses belajar 
d) Hubungan antara metode mengajar dan media pendidikan 
e) Nilai atau manfaat media pendidikan dalam pengajaran 
f) Pemilihan dan penggunaan media pendidikan 
g) Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan 
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h) Media pendidikan dalam setiap mata pelajaran 
i) Usaha inovasi dalam media pendidikan 
 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
merupakan alat atau segala sesuatu yang digunakan guru untuk 
menyampaikan pesan kepada peserta didik pada proses pembelajaran. 
Media pembelajaran bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar 
mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan 
pembelajaran disekolah pada khususnya.  
Media pembelajaran memiliki posisi tersendiri dalam 
pembelajaran menurut Daryanto (2012:7) posisi media dalam 
pembelajaran dapat dilihat pada Bagan 1. 
Sumber           Pengalaman                         Pengalaman                  Penerima 
 
 
 
 
 
Bagan 1. Posisi Media dalam Sistem Pembelajaran 
Penggunaan media dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat baru, membangkitkan motivasi 
dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa pengaru-pengaruh 
psikologis terhadap siswa.  
 
IDE  PENGKODEAN  MEDIA  
PENAFSIRAN 
KODE 
GANGGUAN 
UMPAN 
BALIK 
MENGERTI 
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b. Ciri-ciri Media Pembelajaran 
Menurut Bretz yang dikutip oleh Arif S Sadiman (2006:2) ciri 
utama dari media pembelajaran terdiri atas tiga unsur pokok yaitu: 
a) Suara (sound), dibedakan pula menjadi media siar 
(telecommunication) dan media rekam (recording). 
b) Visual, dibedakan menjadi tiga yaitu gambar, garis, dan simbol 
yang merupakan satu kontinum dari bentuk yang dapat ditangkap 
oleh indera penglihatan. 
c) Gerak 
 
Menurut Gerlach dan El yang dikutip oleh Azhar Arsyad 
(2011:12-14). Ciri media pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a) Fiksatif (fixative property) merupakan media pembelajaran yang 
mempunyai kemampuan untuk merekam, menyimpan, 
melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa/objek. 
b) Manipulatif (manipulative property) merupakan media 
pembelajaran yang menyajikan atau menampilkan kembali obyek 
atau kejadian dengan berbagai macam perubahan (manipulasi) 
sesuai dengan kebutuhan. 
c) Distributif (distributive property) merupakan suatu kemungkinan 
berbagai objek ditransportasikan melalui suatu tampilan yang 
terintegritas dan secara bersamaan objek dapat menggambarkan 
kondisi yang sama pada siswa dengan stimulus pengalaman yang 
relatif sama tentang kejadian itu. 
 
Kesimpulan dari ciri-ciri media pembelajaran menurut pendapat 
para ahli di atas adalah media pembelajaran yang berupa alat bantu 
belajar yang dapat berupa suara, gambar, rekaman, film/video, garis, 
simbol yang mungkin ditransformasikan dalam bentuk objek yang 
berupa rangkuman kejadian yang kemudian ditampilkan kembali 
sebagai gambaran. Media pembelajaran dimungkinkan akan sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan suatu pembelajaran sebab dengan 
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adanya media siswa dapat berinteraksi secara audio dengan rekaman, 
visual dengan gambar diam atau gambar bergerak dan secara audio 
visual dengan video atau film. 
c. Macam-Macam Media Pembelajaran 
Media pembelajaran semakin lama semakin berkembang dari 
waktu ke waktu, seiring dengan perkembangan teknologi. Beberapa ahli 
menggolongkan macam-macam media pembelajaran dari sudut pandang 
yang berbeda. Adapun pengelompokkan macam-macam media 
pembelajaran menurut Azhar Arsyad (2011:29) dibagi menjadi 4 
kelompok, diantaranya :  
a) Media hasil teknologi cetak,  
b) Media hasil teknologi audio visual, 
c) Media hasil teknologi yang berdasarkan komputer,  
d) Media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer. 
 
Berdasarkan tiga ciri yaitu suara (audio), bentuk (visual), dan 
gerak (motion), menurut Moh. Ayip S (2003:16) macam-macam 
pengelompokan media pembelajaran terdiri dari 7 kelompok 
diantaranya: 
a) Media audio-motion-visual, yaitu media yang mempunyai suara, 
gerakan dan objek yang dapat dilihat. Media semacam ini paling 
lengkap. Jenis media yang termasuk dalam jenis ini adalah 
televisi, video tape, dan film gerak. 
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b) Media audio-still-visual, yaitu media yang mempunyai suara dan 
objeknya dapat dilihat namun, tidak ada gerakan seperti film strip 
bersuara, slide bersuara, dan rekaman televisi dengan gambar 
tidak bergerak (television still recordings). 
c) Media audio-semi motion, yaitu media yang mempunyai suara dan 
gerakan namun tidak dapat menampilkan gerakan secara utuh. 
Salah satu contoh dari media jenis ini adalah papan tulis jarak 
jauh, dan tele black board. 
d) Media motion-visual, yaitu media yang mempunyai gambar objek 
gerak, tapi tanpa mengeluarkan suara seperti film bisu yang 
bergerak. 
e) Media still visual, yaitu media yang ada objek tetapi tidak ada 
gerakan seperi film strip dan slide tanpa suara. 
f) Media audio, yaitu media yang hanya mengeluarkan suara seperti 
radio, telepon, dan audio tape. 
g) Media cetak, yaitu media yang ditampilkan dalam bentuk bahan 
tercetak atau tertulis seperti buku, modul, dan pamphlet 
 
Kesimpulannya pengelompokan media pembelajaran terbagi atas 
suara (audio), bentuk (visual), dan gerak (motion). Media pembelajaraan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah media audio-motion-visual. 
Media ini merupakan media yang mempunyai suara, ada gerakan dan 
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objek yang dapat dilihat, contohnya seperti televisi. Dalam penelitian ini 
penulis mengembangkan media video pembelajaran yang menjelaskan 
bagaimana proses pembuatan batik tulis baik dari persiapan sampai pada 
proses pembuatan karya akhirnya, sehingga peserta didik tidak hanya 
mendengar atau membaca proses pembuatan batik tetapi juga bisa 
melihat langsung proses pembuatannya melalui media video 
pembelajaran yang peneliti buat. 
d. Fungsi Media Pembelajaran 
Secara rinci, fungsi media dalam proses pembelajaran menurut 
Daryanto (2012:8) yaitu sebagai pembawa informasi dari sumber (guru) 
menuju penerima (siswa). Menurut Azhar Arsyad (2011:16) Dalam 
penggunaan media pembelajaran berfungsi untuk : 
1) Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik perhatian 
siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan 
dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi 
pembelajaran. 
2) Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat keterlibatan 
emosi dan sikap siswa pada saat menyimak tayangan materi 
pelajaran yang disertai dengan visualisasi. 
3) Fungsi kognitif media visual terlihat dari kajian-kajian ilmiah yang 
mengemukakan bahwa lambang visual dan gambar memperlancar 
pencapaian tujuan untuk memahami dan meningkatkan informasi 
dan pesan yang terkandung dalam gambar. 
 
Berdasarkan uraian di atas fungsi media adalah sebagai sarana 
yang dapat memberikan pengalaman visual bagi siswa untuk mendorong 
motivasi sekaligus dapat memperjelas konsep pembelajaran yang 
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abstrak dan memperlancar penyampaian tujuan untuk memahami pesan 
yang terkandung di dalamnya. 
e. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 
Kriteria pemilihan media pembelajaran bersumber dari konsep 
bahwa media merupakan bagian dari sistem instruksional secara 
keseluruhan. Untuk itu ada beberapa kriteria yang patut diperhatikan 
dalam pemilihan media pembelajaran  (Azhar Arsyad, 2011:75-76) 
diantaranya: 
1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Media dipilih berdasarkan 
tujuan instruksional yang telah ditetapkan yang secara umum 
mengacu kepada salah satu atau gabungan dari dua atau tiga ranah 
kognitif, afektif dan psikomotor. 
2) Tepat untuk mendukung isi pembelajaran yang sifatnya fakta, 
konsep, atau prinsip media yang berbeda misalnya filem dan grafik 
memerlukan simbol dan kode yang berbeda dan oleh karena itu 
memerlukan proses dan keterampilan mental yang berbeda untuk 
memahaminya. 
3) Praktis, luwes, dan bertahan. Jika tidak bersedia waktu, dana, atau 
sumber daya lainnya untuk memproduksi tidak perlu dipaksakan. 
Media yang mahal dan memakai waktu lama untuk memproduksi 
bukanlah jaminan sebagai media yang terbaik. 
4) Guru trampil menggunakannya ini merupakan salah satu kriteria 
utama. Apapun media itu, guru harus mampu menggunakannya 
dalam proses pembelajaran 
5) Pengelompokan sasaran. Media yang efektif untuk digunakan 
kelompok besar belum tentu sama efektifnya jika digunakan pada 
kelompok kecil atau perorangan. 
6) Mutu teknis. Pengembangan visual baik gambar maupun fotografi 
marus memenuhi persyaratan teknis tertentu. 
 
Kriteria pemilihan media menurut Dick dan Carey dalam Arif S 
Sadiman (2012:88) menyebutkan bahwa disamping kesesuaian dengan 
tujuan prilaku belajarnya, setidaknya masih terdapat empat kriteria yang 
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harus dipertimbangkan dalam pemilihan media pembelajaran 
diantaranya : 
1) Ketersediaan sumber tempat. Artinya, bila media yang 
bersangkutan tidak terdapat pada sumber yang ada, harus dibeli atau 
dibuat sendiri. 
2) Apakah untuk membeli dan memproduksi sendiri terdapat dana, 
tenaga dan fasilitasnya. 
3) Kriteria yang menyangkut keluwesan, kepraktisan dan ketahanan 
yang bersangkutan untuk waktu yang lama. 
4) Efektif biayanya dalam jangka waktu yang panjang. 
 
Berdasarkan kriteria pemilihan media pembalajar di atas yang 
paling utama dalam pemilihan media pembelajaran adalah kesesuaian 
dengan tujuan pengajaran, yaitu bahwa media harus disesuaikan dengan 
tujuan pembelajaran atau kompetensi yang ingin dicapai oleh siswa 
sehingga dapat mempermudah siswa dalam memahami isi materi yang 
disampaikan melalui media pembelajaran tersebut, media juga mudah 
diperoleh tanpa biaya yang mahal dan praktis. 
f. Langkah-langkah Pengunaan Media Pembelajaran 
Media pembelajaran yang telah dipilih agar dapat digunakan 
secara efektif dan efisien perlu menempuh langkah-langkah secara 
sistematis. Menurut Arif S Sadiman (2012 : 198) Ada tiga langkah yang 
pokok yang dapat dilakukan  dalam penggunaan media pembelajaran 
diantaranya: 
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a) Persiapan 
Persiapan maksudnya kegiatan dari seorang tenaga pengajar 
yang akan mengajar dengan menggunakan media pembelajaran. 
Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan tenaga pengajar pada 
langkah  persiapan diantaranya:  
1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran sebagaimana bila 
akan mengajar seperti biasanya. Dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran dicantumkan media yang akan digunakan.  
2) Mempelajari buku petunjuk atau bahan penyerta  yang telah 
disediakan.  
3) Menyiapkan dan mengatur peralatan yang akan digunakan agar 
dalam pelaksanaannya nanti tidak terburu-buru dan mencari-
cari lagi serta peserta didik dapat melihat dan mendengar 
dengan baik.  
b) Pelaksanaan/Penyajian 
Guru pada saat melakukan proses pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran perlu mempertimbangkan hal 
seperti berikut:  
1) Yakinkan bahwa semua media dan peralatan telah  lengkap dan 
siap untuk digunakan.  
2) Jelaskan tujuan yang akan dicapai,  
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3) Jelaskan lebih dahulu apa yang harus dilakukan oleh peserta 
didik selama proses pembelajaran,  
4) Hindari kejadian-kejadian yang sekiranya dapat mengganggu 
perhatian/konsentrasi, dan ketenangan  peserta didik.  
c) Tindak lanjut 
Kegiatan ini perlu dilakukan untuk memantapkan pemahaman 
peserta didik tentang materi yang dibahas dengan menggunakan 
media. Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan diantaranya diskusi, 
eksperimen, observasi, latihan dan tes.  
 
Menurut pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa untuk 
menggunakan media dalam pembelajaran agar dapat digunakan secara 
efektif dan efisien perlu menempuh langkah-langkah secara sistematis 
seperti persiapan dari tenaga pengajar yang akan menggunakan media 
pembelajaran. Pelaksanaan/penyajian pada proses penggunaan media 
pembelajarannya, dan terakhir tindak lanjut untuk memantapkan 
pemahaman peserta didik tentang materi yang dibahas dengan 
menggunakan media pembelajaran. 
 
2. Video Pembelajaran 
a. Pengertian Video Pembelajaran 
Menurut Cheppy Riyana (2007) video pembelajaran adalah media 
yang menyajikan audio dan visual yang berisi pesan-pesan pembelajaran 
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baik yang berisi konsep, prinsip, prosedur, teori aplikasi pengetahuan 
untuk membantu pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran. 
Video merupakan bahan pembelajaran tampak dengar (audio visual) 
yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan/materi pelajaran. 
Dikatakan tampak dengar kerena unsur dengar (audio) dan unsur 
visual/video (tampak) dapat disajikan serentak. Media video 
pembelajaran dapat digolongkan ke dalam jenis media audio visual aids 
(AVA) atau media yang dapat dilihat dan didengar. Biasanya media ini 
disimpan dalam bentuk piringan atau pita.  
Menutut Daryanto (2012:86) video pembelajaran merupakan 
bahan ajar non cetak yang kaya informasi dan tuntas karena dapat 
sampai kehadapan siswa secara langsung. Media VCD adalah media 
dengan sistem penyimpanan dan perekam video dimana signal audio 
visual direkam pada disk plastik bukan pada pita magnetik (Azhar 
Arsyad 2011:36). 
Sehingga dapat disimpulkan video pembelajaran merupakan 
media pembelajaran audio dan visual/media pembelajaran yang dapat 
dilihat dan didengar, yang berisi tentang materi pembelajaran baik yang 
berisi konsep, proses, atau teori aplikasi pengetahuan untuk membantu 
peserta didik memahami pelajaran. 
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b. Tujuan Penggunaan Video Pembelajaran 
Menurut Cheppy Riyana (2007:6) media video pembelajaran 
sebagai bahan ajar bertujuan untuk : 
1) Memperjelas dan mempermudah penyampaian pesan agar tidak 
terlalu verbalistis 
2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera peserta 
didik maupun instruktur 
3) Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi. 
 
Azhar Rasyad (2004:48) penggunaan video pembelajaran sebagai 
alat bantu pengajaran bertujuan untuk: 
1) Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan supaya tidak 
terlalu bersifat verbalistis 
2) Mengatasi berbagai keterbatasan waktu, ruang dan daya indra 
siswa 
3) Biasa digunakan secara tepat dan berfariasi seperti: 
a) Meningkatkan motivasi dan juga gairah belajar para siswa 
untuk dapat menguasai materi ajar dengan baik 
b) Mengembangkan kemampuan siswa dalam berinteraksi 
langsung dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya 
terutama yang berbasis ICT 
c) Memungkinkan siswa untuk dapat belajar lebih bermakna 
dengan tayangan-tayangan yang jelas dan menarik perhatian 
siswa 
d) Memungkinkan para siswa untuk melakukan peniruan 
(modeling) sesuai dengan isi tayangan yang terdapat dalam 
video. 
 
Kesimpulan dari tujuan video pembelajaran para ahli di atas ialah 
video pembelajaran akan mempermudah pembelajaran karena dapat 
mengatasi berbagai macam keterbatasan yang tidak dapat dipecahkan 
oleh penggunaan media lain yang tidak mempunyai unsur gerak. 
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c. Karakteristik Media Video Pembelajaran 
Istilah karakteristik diambil dari bahasa Inggris yakni 
characteristic, yang artinya mengandung sifat khas. Sehingga 
karekteristik media video pembelajaran merupakan ciri khas dari media 
video yang digunakan untuk pembelajaran.  Menurut Cheppy Riyana 
(2007:8-11) untuk menghasilkan video pembelajaran yang mampu 
meningkatkan motivasi dan efektivitas penggunanya maka 
pengembangan video pembelajaran harus memperhatikan karakteristik 
dan kriterianya. Karakteristik video pembelajaran yaitu: 
1) Clarity of Massage (kejelasan pesan) 
Dengan media video siswa dapat memahami pesan 
pembelajaran secara lebih bermakna dan informasi dapat diterima 
secara utuh sehingga dengan sendirinya informasi akan tersimpan 
dalam memori jangka panjang dan bersifat retensi. 
2) Stand Alone (berdiri sendiri). 
Video yang dikembangkan tidak bergantung pada bahan ajar 
lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan bahan ajar 
lain. 
3) User Friendly (mudah dioperasikan). 
Media video menggunakan bahasa yang sederhana, mudah 
dimengerti, dan menggunakan bahasa yang umum. Paparan 
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informasi yang tampil bersifat membantu dan mudah dioprasikan, 
termasuk kemudahan pemakai dalam merespon, mengakses sesuai 
dengan keinginan. 
4) Representasi Isi 
Materi harus benar-benar representatif, misalnya materi 
simulasi atau demonstrasi. Pada dasarnya materi pelajaran baik 
sosial maupun sains dapat dibuat menjadi media video. 
5) Visualisasi dengan media 
Materi dikemas secara multimedia terdapat didalamnya teks, 
animasi, sound, dan video sesuai tuntutan materi. Materi-materi 
yang digunakan bersifat aplikatif, berproses, sulit terjangkau 
berbahaya apabila langsung dipraktikkan, memiliki tingkat 
keakurasian tinggi. 
6) Menggunakan kualitas resolusi yang tinggi 
Tampilan berupa grafis media video dibuat dengan teknologi 
rakayasa digital dengan resolusi tinggi agar dapat digunakan untuk 
setiap sistem komputer. 
7) Dapat digunakan secara klasikal atau individual 
Video pembelajaran dapat digunakan oleh para siswa secara 
individual, tidak hanya dalam setting sekolah, tetapi juga dirumah. 
Dapat pula digunakan secara klasikal dengan jumlah siswa 
maksimal 50 orang bisa dapat dipandu oleh guru atau cukup 
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mendengarkan uraian narasi dari narator yang telah tersedia dalam 
program. 
Sedangkan karakteristik media video pembelajaran lainnya 
menurut Cheppy Riyana (2007:7) adalah sebagai berikut: 
1) Video mampu membesarkan objek yang kecil, terlalu kecil bahkan 
yang tidak dapat dilihat secara kasat mata atau dengan mata 
telanjang. 
2) Dengan teknik editting objek yang dihasilkan dari pengambilan 
gambar oleh kamera dapat diperbanyak (cloning). 
3) Video mampu memanipulasi tampilan gambar, sesekali objek 
perlu diberikan manipulasi tertentu sesuai dengan tuntutan pesan 
yang ingin disampaikan sebagai contoh objek-objek yang terjadi 
pada masa lampau dapat dimanipulasi dengan masa sekarang. 
4) Video mampu membuat objek menjadi Still Picture artinya 
gambar atau objek yang ditampilkan dapat disimpan dalam durasi 
tertentu dalam keadaan diam. 
5) Daya tarik yang luar biasa dari video mampu mempertahankan 
perhatian siswa/audience yang melihat video dengan baik 
dibandingkan dengan mendengarkan saja yang hanya mampu 
bertahan dalam waktu 25-30 menit saja. 
6) Video mampu menampilkan objek gambar dan informasi yang 
paling baru, hangat dan actual (immediacy) atau kekinian. 
 
Sedangkan karakteristik media video pembelajaran menurut Azhar 
Arsyad (2011: 37-52) adalah sebagai berikut: 
1) Dapat disimpan dan digunakan berulang kali. 
2) Harus memiliki teknik khusus, untuk pengaturan urutan baik 
dalam hal penyajian maupun penyimpanan. 
3) Pengoperasiannya relatif mudah 
4) Dapat menyajikan peristiwa masa lalu atau peristiwa ditempat 
lain. 
 
Berdasarkan karakteristik media video pembelajaran di atas dapat 
disimpulkan karakteristik media video pembelajaran diantaranya: dapat 
menyajikan peristiwa atau proses pengerjaan di tempat yang lain, dapat 
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digunakan secara berulang-ulang, ditayangkan melalui televisi atau 
media player, mampu mempertahankan perhatian siswa, dapat 
digunakan secara klasikal atau individual, pesan yang panjang dapat 
dibuat secara singkat, dan menampilkan objek gambar dan informasi 
yang paling baru. 
d. Keuntungan Menggunakan Media Video 
Keuntungan menggunakan media video menurut Daryanto 
(2012:90) antara lain: ukuran tampilan video sangat fleksibel dan dapat 
diatur sesuai kebutuhan, video merupakan bahan ajar non cetak yang 
kaya informasi dan lugas karena dapat sampai kehadapan siswa secara 
langsung, dan video menambah suatu dimensi baru terhadap 
pembelajaran. 
Menurut Azhar Arsyad (2011:49) keuntungan atau kelebihan 
dalam menggunakan media video yaitu : 
1) Media video dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar 
siswa ketika mereka membaca, berdiskusi, berpraktik dan lain-lain. 
2) Media video dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang 
dapat disaksikan secara berulang-ulang jika dipandang perlu. 
3) Disamping mendorong dan meningkatkan motivasi, media video 
menanamkan sikap dan segi-segi afektif lainnya 
4) Media video yang mengandung nilai-nilai positif dapat 
mengandung pemikiran dan pembahasan dalam kelompok siswa. 
5) Media video dapat menyajikan peristiwa-peristiwa yang berbahaya 
bila dilihat secara langsung. 
6) Media video dapat ditunjukkan pada kelompok besar atau 
kelompok kecil, kelompok yang heterogen, maupun perorangan. 
7) Dengan kemampuan dan teknik pengambilan gambar frame demi 
frame, video dalam kecepatan normal mamakan waktu satu minggu 
dapat ditampilkan dalam satu atau dua menit. 
26 
 
 
Kesimpulan dari keuntungan atau kelebihan video pembelajaran 
menurut pendapat dari para ahli di atas yaitu ukuran tampilan video 
sangat fleksibel dan dapat diatur sesuai kebutuhan, video pembelajaran 
merupakan bahan ajar non cetak yang kaya informasi dan lugas karena 
dapat sampai kehadapan siswa secara langsung, dan video menambah 
suatu dimensi baru terhadap pembelajaran. Keuntungan video 
pembelajaran ini sangat membantu pengajar dalam memberikan 
pemahaman kepada siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai, 
video pembelajaranpun merupakan media yang sesuai bila digunakan 
sebagai media yang dapat menjelaskan proses pembuatan batik tulis. 
e. Kriteria Video pembelajaran 
Menurut Cheppy Riyana (2007:11-14) pengembangan dan 
pembuatan video pembelajaran harus mempertimbangkan kriteria 
sebagai berikut: 
1) Tipe Materi 
Media video cocok untuk materi pelajaran yang bersifat 
menggambarkan suatu proses tertentu, sebuah alur demonstrasi, 
sebuah konsep atau mendeskripsikan sesuatu. Misalnya 
bagaimana membuat desain yang benar, bagaimana membuat pola 
pakaian, proses metabolisme tubuh, dan lain-lain. 
2) Durasi waktu 
Media video memiliki durasi yang lebih singkat yaitu sekitar 
20-40menit, berbeda dengan film yang pada umumnya berdurasi 
antara 2-3,5 jam. Mengingat kemampuan daya ingat dan 
kemampuan berkonsentrasi manusia yang cukup terbatas antara 
15-20 menit, menjadikan media video mampu memberikan 
keunggulan dibandingkan dengan film. 
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3) Format Sajian Video 
Film pada umumnya disajikan dengan format dialog dengan 
unsur dramatiknya yang lebih banyak. Film lepas banyak bersifat 
imaginatif dan kurang ilmiah. Hal ini berbeda dengan kebutuhan 
sajian untuk video pembelajaran yang mengutamakan kejelasan 
dan penguasaan materi. Format video yang cocok untuk 
pembelajaran diantaranya: naratif (narator),wawancara, presenter, 
format gabungan. 
4) Ketentuan Teknis 
Menurut Cheppy Riyana (2007:13) media video tidak terlepas 
dari aspek teknis yaitu kamera, teknik pengambilan gambar, 
teknik pencahayaan, editting, dan suara. Pembelajaran lebih 
menekankan pada kejelasan pesan dengan demikian, sajian-sajian 
yang komunikatif perlu dukungan teknis, misalnya: 
a) Pengambilan gambar dengan teknik zoom atau extrem close 
up untuk menunjukan objek secara detail. 
b) Teknik out of focus atau in focus dengan pengaturan def of file 
untuk membentuk image focus of interest atau memfokuskan 
objek yang dikehendaki dengan membuat sama (blur) objek 
yang lainnya. 
c) Pengaturan properti yang sesuai dengan kebutuhan, dalam hal 
ini perlu menghilangkan objek-objek yang tidak berkaitan 
dengan pesan yang disampaikan. Jika terlalu banyak objek 
akan mengganggu dan mengkaburkan objek. 
d) Penggunaan tulisan (text) dibuat dengan ukuran yang 
proporsional. Jika memungkinkan dibuat dengan ukuran yang 
lebih besar, semakin besar maka akan semakin jelas. Jika text 
dibuat animasi, atur agar animasi text tersebut dengan speed 
yang tepat dan tidak terlampaui diulang-ulang secara 
berlebihan. 
5) Penggunaan Musik dan Sound Effect 
Beberapa ketentuan tentang musik dan sound effect menurut 
Cheppy Riyana(2007:14): 
a) Musik untuk pengiring suara sebaiknya dengan intensitas 
volume yang lemah (soft) sehingga tidak mengganggu sajian 
visual dan narator. 
b) Musik yang digunakan sebagai background sebaiknya musik 
instrumen. 
c) Hindari musik dengan lagu yang populer atau sudah akrab 
ditelinga siswa. 
d) Menggunakan sound effect untuk menambah suasana dan 
melengkapi sajian visual dan menambah kesan lebih baik. 
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Kesimpulannya kriteria video pembelajaran yang digunakan 
dalam video pembelajaran ini mengangkat materi tentang proses 
pembuatan batik tulis, dengan durasi waktu 25 menit, format sajiannya 
adalah narator dan proses, pengambilan gambar menggunakan teknik 
out of focus serta adanya penambahan musik dalam media video akan 
mampu menarik perhatian siswa untuk menyimak pelajaran yang 
diberikan. 
f. Peralatan Produksi Program Video 
Sebelum membahas lebih lanjut topik ini dikaji beberapa hal 
tentang istilah-istilah yang digunakan dalam produksi program video ini 
sebagai berikut: 
a) Merekam gambar menurut Sungkono (2003:66). Dimaksudkan 
sebagai usaha atau proses kegiatan untuk: 
(1) Menyimpan atau mengabdikan suatu adegan, peristiwa, atau 
kejadian, baik yang bersifat fakta realita, maupun yang 
direkayasa (akting); 
(2) Memindahkan gambar yang telah tersimpan didalam pita 
rekaman ke dalam pita rekaman lain; 
(3) Mengutip (mengkopi) dan menyimpan suatu gambar/foto atau 
lembar peraga (captions) dalam pita rekaman 
(4) Memindahkan gambar yang ada dalam film gerak (filmmovie) 
kedalam pita rekaman 
 
Kesemuanya dilakukan dengan menggunakan kamera video 
beserta perangkat rekaman video pelengkapnya, termaksuk pita 
rekaman, dengan tujuan utuk dapat ditayangkan kembali (play 
back), ataupun dipindahkan ke pita rekam gambar yang lain. 
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b) Menurut Sungkono (2003:66) merekam suara, dimaksudkan sebagai 
usaha atau proses kegiatan untuk: 
(1) Menyimpan suara yang terekam pada saat perekam gambar di 
dalam pita rekaman gambar didalam pita rekaman gambar, atau 
pita rekam suara yang terpisah; 
(2) Menambahkan suara pada hasil perekaman gambar yang telah 
tersimpan didalam pita  rekaman; 
(3) Memasukkan suara ke dalam pita rekaman gambar bersama 
dengan pemindahan gambar 
(4) Menyimpan suara buatan (efek) untuk keperluan suatu ilustrasi 
atau latar pada suatu hasil rekaman gambar. 
 
Dalam hal ini kesemuanya dilakukan dengan menggunakan 
perangkat video atau perangkat rekam suara yang terpisah, dengan 
tujuan untuk dapat diperdengarkan kembali ataupun dipindahkan ke 
dalam pita rekam gambar/suara yang lain. 
c) Menyunting atau memadu gambar atau sering disebut mengedit 
adalah kegiatan atau proses merangkai gambar, suara, atau gambar 
dan suara yang telah terekam pada pita kaset. Yang dibedakan 
menjadi editing fisik, memotong dan menyambung bagian pita 
rekaman yang dibutuhkan (secara manual) dan editing elektronik 
yang semua kegiatannya dilakukan dengan menggunakan pesawat 
rekam-edit (recording-editing). Termasuk dalam kegiatan editing 
adalah menambahkan kelengkapan sesuai dengan tuntutan naskah 
video, misalnya menambahkan captions. 
d) Dubbing, dimaksudkan sebagai proses penambahan suara pada 
suatu hasil rekaman gambar, baik suara orang (narasi) ataupun 
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suara efek dan suara musik latar dan sejenisnya, dengan tuntutan 
naskah video. 
e) Animasi, dimaksudkan sebagai proses, cara, atau usaha untuk 
membuat ilusrasi grafis visual yang dapat digerakkan (tidak hanya 
diam). Dampak dilakukan secara manual, maupun secara 
elektronik, dengan bantuan generator khusus atau komputer. 
 
Adapun peralatan yang digunakan untuk merekam gambar dan 
suara pada proses pembuatan video pembelajaran menurut Sungkono 
(2003:67) sekurang-kurangnya dibutuhkan: 
a) Sebuah kamera video yang sudah dilengkapi dengan alat 
pembidik vie finder, dan sebuah mikrofon 
b) Sebuah pesawat perekam (VCR= Vodeo Cassette Recorder, 
VTR = Video Tape Recorder) yang berisi pita (terbuka) atau 
pita kaset kosong 
c) Sebuah monitor TV, bila diperlukan 
d) Lampu penerang khusus 
e) Kaki tiga atau tripod untuk menyangga kamera 
f) Pesawat penayang yang biasa disebut dengan video player 
g) Monitor TV yang ukuranya disesuaikan dengan kebutuhan 
h) Untuk keperluan produksi banyak digunakan pesawat perekam 
yang juga berfungsi sebagai penayang yang dapat pula 
dipergunakan untuk editing (recorder-player-editing) 
 
Pengambilan gambar dapat dilakukan dengan menggunakan 
kamera tunggal dan dapat pula dengan kamera rangkap. Pada 
penggunaan lebih dari sebuah kamera sekaligus, diperlukan alat 
pemandu, yang biasanya berupa generator efek, untuk memilih 
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gambar dari kamera yang mana yang dimasukkan kedalam pita 
rekaman. 
 
g. Prosedur Pengembangan Video Pembelajaran 
Pengembangan video pembelajaran ini tidaklah terlalu sulit, yang 
penting ada kemauan dan semangat untuk berkarya. Hampir setiap 
orang dapat membuat media video pembelajaran, yang membedakan 
yaitu kualitas dan kebermanfaatan dari hasilnya. Prosedur 
pengembangan sama seperti model penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan atau menyempurnakan produk baik yang berbentuk 
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). Menurut 
tim pusat penelitian kebijakan dan inovasi (Puslitjaknov) model 
pengembangan terbagi atas 5 langkah diantaranya: 1) Analisis 
kebutuhan, 2) Pengembangan produk, 3) Validasi ahli dan revisi, 4)  Uji 
coba dan revisi, dan yang terakhir 5) Hasil produk.   
Prosedur pengembangan menurut Endang Mulyatiningsih 
(2011:179) mengemukakan rancangan pengembangan video 
pembelajaran terbagi atas 4D diantaranya : 
1) Define (pendefinisian) 
Kegiatan dalam tahap ini dilakukan dengan untuk menetapkan 
dan mendefinisikan syarat-syarat pengembangan. Dalam model 
lain, tahap ini sering dinamakan analisis kebutuhan. Tiap-tiap 
produk tentu membutuhkan analisis yang berbeda-beda.  
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2) Design (perancangan) 
Tahap perancangan bertujuan untuk merancang perangkat 
pembelajaran. Perancangannya terbagi atas: penyusunan standar tes, 
pemilihan media, pemilihan format, mengkaji format-format bahan 
ajar, dan membuat rancangan awal. 
3) Develop (pengembangan) 
Tahap pengembangan dibagi dalam dua kegiatan yaitu: expert 
appraisal dan developmental testing. Expert appraisal merupakan 
teknik untuk memvalidasi atau menilai kelayakan rancangan 
produk. Sedangkan developmental testing merupakan kegiatan uji 
coba rancangan produk pada sasaran subjek yang sesungguhnya. 
4) Desseminate (penyebarluasan) 
Tahap desseminate dibagi dalam tiga kegiatan yaitu: validation 
tasting, packaging, diffusion and adoption. Validation tasting yang 
artinya produk yang sudah direvisi pada tahap pengembangan 
kemudian diimplementasikan pada sasaran yang sesungguhnya. 
Packaging merupakan tahap pengemesan, sedangkan yang terakhir 
adalah tahap diffusion and adoption tahap ini dilakukan supaya 
produk dapat dimanfaatkan oleh orang lain. 
 
Menurut Borg & Gall dalam bukunya Jaka Warsinah (2010:9) 
untuk mengembangkan media video pembelajaran secara umum 
terdapat 3 tahap:  
1) Pra produksi, tahap ini merupakan tahap yang panjang yang akan 
menentukkan keberhasilan pada tahap selanjutnya, tahap ini 
merupakan tahap perencanaan yang meliputi: penentuan ide, 
analisis sasaran, penyusunan garis besar isi media video, 
penyusunan jabaran media video, penyusunan naskah, dan 
pengkajiaan naskah. 
2) Produksi, tahap ini merupakan tahap selanjutnya setelah naskah 
diterima oleh produser dan sutradara, langkah berikutnya adalah: 
rembuk naskah, penentuan tim produksi, membuat shooting script, 
penyususan anggaran, casting, hunting, rapat tim produksi, dan 
pengambilan gambar. 
3) Pasca produksi, setelah sekumpulan gambar dan suara diterima oleh 
editing maka langkah selanjutnya adalah tahap penggabungan dan 
pemilihan gambar, preview, uji coba, revisi, dan distribusi. 
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Berdasarkan macam-macam model pengembangan menurut para 
ahli di atas pada penelitian ini akan menggunakan model pengembangan 
menurut tim pusat penelitian kebijakan dan inovasi (Puslitjaknov) yaitu: 
1) Analisis kebutuhan 
Ada dua tahap yang dilakukan pada langkah awal 
pengembangan video pembelajaran proses pembuatan batik tulis ini 
yaitu: 
a. Wawancara dan observasi dilakukan untuk mengetahui 
kebutuhan dan kendala yang dihadapi guru dan siswa melalui 
pengamatan dan wawancara dengan berbagai pertanyaan. 
b. Identifikasi materi yang harus ada dalam video pembelajaran 
sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator 
pembelajaran, dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
dengan konsultasi dengan guru mata pelajaran. 
2) Pengembangan produk 
Ada beberapa tahap pengembangan produk yang dilakukan 
dalam suatu penelitian sedangkan dalam penelitian ini prosedur 
pengembangan videonya terdiri dari beberapa tahap sebagai berikut: 
a) Praproduksi 
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Tahap praproduksi merupakan perencanaan dari 
kegiatan selanjutnya dan hasil yang akan dicapai. Pembuatan 
video untuk pembelajaran selalu didahului dengan serangkaian 
kegiatan yang panjang. Untuk menyiapkan materi pelajaran 
(pra produksi) baik dalam bentuk media video harus melalui 
tahapan-tahapan diantaranya:  
(1) Penentuan ide/eksplorasi gagasan 
Untuk memulai suatu karya apapun dimulai dengan 
sebuah ide/gagasan. Demikian juga pembuatan video 
pembelajaran untuk menemukan ide, dapat dari mana saja, 
misalnya pengalaman mengajar di kelas, lingkungan, 
permasalahan, buku, siaran TV, siaran radio, dan lain 
sebagainya. Khusus pembuatan media video pembelajaran 
sebaiknya ide diambil dari kurikulum saat itu, misalnya 
media tersebut akan digunakan oleh siswa SMK maka 
idenya sebaiknya dari kurikulum SMK sesuai sasaran yang 
akan memakai media tersebut. 
Pemilihan materi yang digunakan dalam pembuatan 
video harus dipilih sesuai dengan materi yang diajarkan 
dan sesuai dengan jenjangnya. Peranan ahli materi adalah 
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untuk menjaga agar materi sesuai dengan pembelajaran. 
Ahli materi juga harus  menginformasikan perkembangan 
ilmu tersebut yang terkini. Sedangkan ahli media harus 
mengkaji agar dalam pemilihan materi yang diangkat 
kedalam media video sesuai dengan karakteristik media 
tersebut, karena tidak semua materi pelajaran dapat dibuat 
dalam media video secara menarik. Dengan demikian ahli 
media harus menjaga agar nantinya setelah materi tersebut 
dalam media video menarik untuk dilihat siswa dan 
menambah pengetahuan. Dalam pemilihan materi ini 
biasanya untuk seluruh media dan hasilnya disebut pola 
dasar kegiatan belajar mengajar (PDKBM). PDKBM 
merupakan acuan tahapan selanjutnya yaitu penyususnan 
GBIM. 
Langkah pembuatan PDKBM yaitu pertama semua 
kompetensi dan indikator untuk satu jenjang harus masuk, 
kemudian untuk mencapai kompetensi tersebut diperlukan 
indikator apa saja. Dari indikator inilah akan ditentukkan 
media yang akan dipakai dalam pembelajaran selama satu 
tahun atau satu jenjang. Media yang biasanya digunakan 
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yaitu media cetak, video, audio, peresentasi, multimedia 
dan internet. 
(2) Analisis sasaran 
Dalam proses komunikasi, agar komunikasi berjalan 
lancar kita perlu mengenali sasaran dengan baik. Untuk 
mengenali sasaran dapat dilihat dari psikologis, dari aspek 
ini dilihat berkaitan, antara lain: usia (paud, anak, remaja, 
umum), pengalaman, pendidikan (formal, informal atau 
nonformal), ekonomi (bawah, menengah, atau atas) dan 
geografi (kota besar, kota kabupaten, pinggiran, pedesaan, 
pegunungan, pantai). 
(3) Menyusun garis besar isi media video (GBIMV) 
Dalam PDKBM sudah tampak jelas standar 
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, serta jenis media 
yang akan dikembangkan untuk mencapai pembelajaran 
selama priode tertentu. Dalam PDKBM tersebut juga sudah 
ditentukkan ada jenis media video, sehingga standar 
kompetensi, kompetensi dasar, serta indikator tersebut 
dipilih untuk dikembangkan menjadi media video 
sedangkan media lain dikembangkan lain waktu. 
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Penyusunan Garis Besar Isi Media Video (GBIMV)  untuk 
media video dilakukan oleh guru dan dikaji oleh ahli 
materi dan ahli media. Ahli materi mengkaji kebenaran dan 
kecukupan materi, sedangkan ahli media mengkaji 
kemenarikan video pembelajaran tersebut. 
(4) Penyusunan Jabaran Materi Video (JMV) 
Jabaran materi disusun oleh guru.Jabaran harus 
diuraikan secara lengkap materi yang akan diangkat dalam 
media video serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari 
bagi siswa. Pemilihan aplikasi ini harus disesuaikan 
dengan lingkungan siswa. 
Hasil akhirnya yaitu naskah video pembelajaran yang 
telah disetujui dan dinyatakan kebenarannya, sehingga naskah 
tersebut layak diproduksi. 
b) Produksi 
Produksi  merupakan tahap selanjutnya setelah naskah 
diterima oleh produser dan sutradara. Untuk menghasilkan 
gambar dan suara dengan keinginan penulis naskah, maka pada 
tahap ini harus dilakukan berbagai kegiatan, meliputi: 
 
38 
 
(1) Penentuan tim produksi 
(2) Penyusunan anggaran 
(3) Casting (pencarian pemain) 
(4) Hunting (pencarian lokasi shooting) 
(5) Crue metting (rapat tim produksi) 
(6) Mengambil gambar 
c) Pasca produksi 
Setelah sekumpulan gambar dan suara diterima oleh 
editing maka langkah selanjutnya yaitu tahap pemilihan gambar 
dan suara yang terbaik. Gambar dan suara tersebut kemudian 
disambung-sambung. Tahap ini cukup panjang, yaitu meliputi: 
(1) Editing (penggabungan dan pemilihan gambar) 
(2) Mixing (pengisian suara musik dan narator) 
Hasil akhir dari kegiatan ini yaitu sebuah media video 
pembelajaran yang siap dimanfaatkan oleh siswa dan guru 
dalam pembelajaran di kelas. 
3) Validasi ahli dan revisi 
Untuk mendapatkan video pembelajaran yang layak untuk 
diimplementasikan maka dilakukan uji validasi ahli dan revisi. 
Validasi ahli diperlukan untuk memeriksa hasil produk yang telah 
dibuat sudah layak atau belum untuk digunakan sebagai media 
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pembelajaran. Dalam pengembangan produk validasi ahli dilakukan 
oleh: 
a) Ahli materi 
Validasi oleh ahli materi bertujuan untuk mengevaluasi 
kelayakan isi materi dan video pembelajaran apakah sesuai 
dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, dan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai oleh peserta didik di 
SMK Negeri 1 Sewon. 
b) Ahli media  
Validasi isi media bertujuan untuk mengevaluasi media 
pembelajaran apakah sudah sesuai dengan kriteria video 
pembelajaran yang mencakup semua sajian video 
pembelajaran sehingga layak digunakan sebagai media 
pembelajaran oleh peserta didik di SMK Negeri 1 Sewon. 
c) Revisi 
Revisi dilakukan apabila dari segi materi atau media 
masih terdapat kesalahan atau masih kurang layak sebagai 
media pembelajaran. 
4) Uji coba dan revisi 
Uji coba dalam penelitian ini diguanakan untuk mengetahui 
tanggapan siswa. Adapun jenis uji cobanya terdiri dari dua yaitu: 
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a) Uji coba skala kecil 
Uji coba lapangan dalam skala kecil perlu dilakukan 
untuk memberikan gambaran mengenai seberapa jauh 
pemahaman oleh peserta didik terhadap video 
pembelajaran. Mengetahui tingkat kemenarikan belajar 
siswa jika menggunakan video pembelajaran. Uji coba 
dilakukan dengan mengambil subjek secara purposive 
sampling. Teknik pemilihan subjek penelitian ini 
merupakan pemilih subjek dengan dasar tujuan (4 siswa 
dengan prestasi tinggi, 2 siswa prestasi sedang dan 4 siswa 
dengan prestasi rendah). 
b) Uji coba skala besar 
Uji coba skala besar dilakukan setelah tahap validasi 
dengan uji coba skala kecil selesai. Uji coba dilakukan 
pada peserta didik dengan jumlah 32 peserta didik. 
c) Revisi Produk 
Revisi produk dilakukan apabila dari segi uji coba 
skala besar dan sekala kecil masih terdapat kesalahan atau 
masih kurang layak sebagai media pembelajaran. 
5) Hasil Produk  
Produk dalam hal ini merupakan video yang telah layak dan 
valid digunakan sebagai penelitian berikutnya atau sebagai media 
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pembelajaran yang dapat membantu guru dalam proses belajar 
mengajar. 
Kesimpulannya pada penelitian ini menggunakan 5 langkah 
pengembangan diantaranya : 1) analisis kebutuhan, 2) pengembangan 
produk yang dilakukan melalui beberapa tahap diantaranya: Pertama pra 
produksi meliputi penentuan ide/eksplorasi gagasan, analisis sasaran, 
penyusunan garis besar isi media video (GBIMV), penyusunan jabaran 
materi media video (JMV),  penyusunan naskah. Kedua produksi 
meliputi penentuan tim produksi, penyususnan anggaran, casting 
(pencarian pemain), hunting (pencarian lokasi shooting), crue metting 
(rapat tim produksi), mengambil gambar. Langkah yang terakhir adalah 
pasca produksi yang meliputi editing (penggambungan dan pemilihan 
gambar), mixing (pengisian suara musik dan suara narrator). 3) validasi 
dan revisi, 4) uji coba dan revisi, 5) hasil produk. 
h. Pengembangan Naskah Video Pembelajaran 
Menurut Daryanto (2010:104-106) langkah-langkah umum yang 
lazim ditempuh dalam membuat naskah video pembelajaran adalah: 
1) Tentukan ide 
Ide yang baik biasanya timbul dari adanya masalah. 
Masalah dapat dirumuskan sebagai kesenjangan antara 
kenyataan yang ada dengan apa yang seharusnya ada. 
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2) Rumuskan tujuan 
Rumusan tujuan yang dimaksud disini adalah rumusan 
mengenai kompetensi seperti apa yang diharapkan oleh kita, 
sehingga setelah menonton video pembelajaran ini siswa benar-
benar menguasai kompetensi yang kita harapkan tadi. Selain itu 
kita perlu menentukan sasarannya siapa. 
3) Melakukan survey 
Survey ini dilakukan dengan maksud untuk 
mengumpulkan informasi dan bahan-bahan yang dapat 
mendukung program yang akan dibuat. 
4) Buat garis besar isi 
Bahan/informasi/data yang sudah terkumpul melalui 
survey tentu harus berkaitan erat dengan tujuan yang sudah 
dirumuskan. Dengan kata lain, bahan-bahan yang akan disajikan 
melalui program kita harus dapat mendukung tercapainya tujuan 
yang sudah dirumuskan. Untuk itu susunlah bahan-bahan 
tersebut dalam bentuk out-line (garis besar). Tentunya dengan 
memperhatikan siapa sasaran kita, bagaimana karakteristik 
mereka, kemampuan apa yang sudah dan belum dimiliki mereka. 
5) Buat sinopsis 
Sinopsis ialah ikhtisar cerita yang menggambarkan isi 
program secara ringkas dan masih bersifat secara umum. 
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6) Buat treatment 
Treatment adalah pengembangan lebih jauh dari sinopsis 
yang sudah disusun sebelumnya. Berbeda dengan sinopsis yang 
penuturannya masih bersifat literature. Treatment disusun lebih 
mendekati rangkaian adegan film. Rangkaian adegan lebih 
terlihat secara kronologis atau urutan kejadiannya lebih terlihat 
secara jelas, dengan begitu orang yang membaca treatment kita 
sudah bisa membayangkan secara global visualisasi yang akan 
tampak dalam program. 
7) Buat storyboard 
Storyboard sebaiknya dibuat secara lembar perlembar, 
dimana perlembarnya berisi satu scene dan setting, namun bagi 
yang masih amatir, dalam setiap lembarnya bisa diisi dengan 2 
sampai 3 scene/setting. Storyboard ini di dalamnya memuat 
unsur-unsur visual maupun audio, juga istilah-istilah yang 
terdapat dalam video. 
8) Menulis naskah 
Naskah pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan 
storyboard. Bedanya ialah bahwa urutan penyajian visualisasi 
maupun audionya sudah pasti dan penuturannya sudah bersifat 
lebih rinci.  
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Ada beberapa hal penting yang perlu diperhatikan dalam 
menulis naskah yaitu: 
a) Pergunakan gaya bahasa percakapan sehari-hari bukan gaya 
bahasa sastra. 
b) Kalimat harus jelas, singkat dan infomatif. 
c) Pergunakan perbendaharaan kata yang sesuai dengan latar 
belakang audiens. 
Pengembangan naskah video pembelajaran merupakan proses 
pengembangan selanjutnya naskah merupakan isi materi yang akan ada 
didalam video pembelajaran, materi dipilih dan dibuat naskah sesuia 
dengan kaidah bahasa yang baik dan benar, menentukkan langkah sesuai 
dengan prosedur. 
 
3. Muatan Lokal Membatik 
a. Muatan Lokal 
Pengertian muatan lokal menurut Ibrahim dan Karyadi (1990:30) 
mengatakan bahwa muatan lokal adalah pengembangan bahan mata 
pelajaran yang materinya berupa benda-benda mahkluk hidup, kejadian 
alam atau peristiwa, dan budaya yang ada dalam lingkungan geografis 
tertentu.  Sedangkan Hamid Syarif (1995:21) menyebut muatan lokal 
sebagai mata pelajaran tambahan sebagai satu kesatuan program 
pengajaran jenjang tertentu yang isi sajiannnya disesuaikan dengan 
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keadaan lingkungan atau kebutuhan, akan tetapi tidak boleh mengurangi 
materi pelajaran inti.  
Berdasarkan pengertian muatan lokal menurut para ahli di atas 
muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan 
kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah 
termaksud keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat 
dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada.  
SMK Negeri 1 Sewon memiliki beberapa pelajaran dan berbagai 
kompetensi yang harus ditempuh oleh siswa dan siswinya, diantaranya 
yaitu mata pelajaran Membatik. Mata pelajaran membatik adalah salah 
satu materi pelajaran muatan lokal yang terdapat dalam bidang keahlian 
Busana Butik di SMK Negeri 1 Sewon. Mata pelajaran ini ditempuh 
oleh siswa kelas X (sepuluh) Busana Butik pada semester 1 dan 2 
dengan alokasi waktu 4 jam/minggu (1 jam = 45 menit). Adapun standar 
dan kompetensi dasar yang akan diteliti dalam skripsi ini adalah standar 
kompetensi pembuatan karya batik tulis dengan menggunakan canting 
tradisional, untuk lebih jelasnya dapat diperlihatkan pada tabel 1 
dibawah ini. 
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Tabel 1.Muatan Lokal Membatik 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
1. Membuat pola batik 
dengan menjiplak/tracing 
1. Persiapan pekerjaan 
2. Menggambarkan ragam hias 
geometris dan non geometris 
dengan menggunakan pensil 
3. Menyelesaikan pekerjaan 
(fhinishing) dan membersihkan 
ruangan kerja 
2. Pembuatan batik tulis 
dengan menggunakan 
canting tradisional. 
1. Mempersiapkan ragam hias 
2. Membuat proses pemalaman 
menggunakan lilin batik secara 
manual 
3. Mencelup dengan menggunakan 
bahan dan peralatan celup 
4. Mencolet  
5. Melorot malam batik  
6. Menyelesaikan pekerjaan 
(fhinishing) dan membersihkan 
ruangan 
Sumber : Silabus SMK N 1Sewon 
 
Adapun tujuan pembelajaran dalam pembuatan batik tulis ini 
melatih siswa untuk dapat  : 
1) Menjelaskan pengertian pembuatan batik tulis 
2) Menyebutkan alat dan bahan yang diperlukan untuk pembuatan 
batik tulis 
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3) Mempraktekkan proses pembuatan batik tulis dengan benar 
 
b. Kompetensi Pembuatan Batik Tulis dengan menggunakan canting 
tradisional 
Kompetensi diartikan sebagai kecakapan yang memadahi untuk 
melakukan suatu tugas atau sebagai memiliki ketrampilan dan kecakapan 
yang disyaratkan (Suhaena Suparno, 2001:27). Hamzah (2006:78) 
kompetensi sebagai karakteristik yang menonjol bagi seseorang dan 
mengindikasikan cara-cara berprilaku atau berfikir dalam segala sesuatu 
dan berlangsung terus dalam periode waktu yang lama, sedangkan 
menurut John Son (dalam Suhaena Suparno, 2001:27) kompetensi 
sebagai perbuatan rasional yang memuaskan untuk memenuhi tujuan 
dalam kondisi yang diinginkan.  
Beberapa definisi di atas dapat disimpulkan kompetensi dapat 
digambarkan sebagai kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas 
mengintegrasikan pengetahuan, ketrampilan, sikap dan kemampuan untuk 
membangun pengetahuan yang didasarkan pada pengalaman serta 
pembelajaran yang dilakukan. 
Adapun proses pembuatan batik tulis menurut Sri Rusdiati Sunoto 
(2000: 54-66). Secara garis besar proses membatik dibagi menjadi 3 
bagian, yaitu:   
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1) Proses pendahuluan 
Proses pendahuluan merupakan proses awal yang harus dilalui 
sebelum memulai membatik. Adapun beberapa proses pendahuluan 
diantaranya: 
a) Proses persiapan alat dan bahan 
Proses ini merupakan proses persiapan bahan dan alat yang 
akan digunakan dalam proses membatik dari awal hingga proses 
terakhir diperolehnya suatu bahan batik berupa kain yang 
bermotif. Adapun bahan yang digunakan dalam pembuatan batik 
tulis diantaranya: 
(1) Kain berkolin 
(2) Lilin/malam 
(3) Zat warna napthol untuk pencelupan 
(4) Zat warna indigosol untuk poses pencoletan 
(5) Bahan untuk proses fiksasi 
Adapun alat yang diperlukan dalam proses pembuatan batik 
tulis diantaranya: 
(1) Canting 
(2) Kompor 
(3) Wajan 
(4) Gawangan 
(5) Timbangan 
(6) Gelas ukur 
(7) Ember pencelup 
(8) Panci pelorod 
(9) Pengaduk 
(10) Serokan 
b) Proses persiapan tempat kerja 
Mempersiapkan tempat kerja merupakan proses pendahuluan 
dalam membatik. Proses ini bermaksud untuk menyiapkan tempat 
kerja dengan bersih dan rapi sesuai dengan keperluan dari proses 
pemindahan pola, nglowong sampai proses terakhir yaitu 
pelorodan. 
2) Proses pembuatan batik 
Adapun langkah proses pembuatan batik tulis dengan 
menggunakan canting tradisional yaitu : 
a) Pemindahan motif batik 
Proses pemindahan motif merupakan proses pemindahan 
motif dari kertas ke kain berkolin atau kain batik dengan 
menggunakan pensil. Langkah ini merupakan langkah awal 
sebelum melekatkan lilin pada kain sehingga hasilnya bisa lebih 
rapi. Dengan cara kain diletakkan di atas meja pola kemudian 
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motif dimasukkan dibawah kain/motif batik ditindih dibawah kain 
kemudian dijiplak. 
b) Penglowongan (pelekatan lilin batik) 
Lilin batik dipanaskan dalam wajan batik hingga menjadi cair, 
ujung cucuk canting disentuhkan pada mori lalu digerakkan 
mengikuti garis motif. Lilin mengalir dari badan canting menuju 
permukaan berkolin. Masuk kedalam berkolin dan membeku. 
c) Pencoletan 
Pencoletan adalah proses melekatkan zat warna (pekat) pada 
bagian-bagian tertentu dari kain. Proses pencoletan terdiri dari 5 
langkah diantaranya:  
(1) Melarutkan zat warna 
Menyiapkan larutan zat warna indigosol sebanyak 1 
gram, zat warna ditambahkan air sedikit dan dilarutkan. 
(2) Mencolet 
Kain diletakkan diatas meja dan dibawah kain diberi alas 
Koran yang dapat menyerap warna agar warna tidak menetes 
kemana-mana. Larutan dicoletkan pada motif yang telah 
ditentukkan. 
(3) Pengeringan 
Proses pengeringan memerlukan terik matahari agar 
warna muncul ke permukaan kain.Kain dijemur diterik 
matahari dengan sesekali dibolak balik. 
(4) Fixasi 
Kain dimasukkan pada larutan Nitrit dan HCL masing-
masing 10 cc/litter dan kain ditekan-tekan sampai kain 
terkena larutan fixasi hingga rata. 
(5) Pencucian.  
Kemudian ditiriskan dan dicuci dengan air bersih baru 
dijemur ditempat yang teduh 
d) Nembok 
Kain yang telah dicolet kemudian ditembok. Proses 
menembok dilakukan dengan cara ditutup lilin dengan 
menggunakan kuas atau canting. 
e) Pencelupan 
Pencelupan dalam proses pembuatan batik adalah 
memasukkan kain batik pada larutan zat warna napthol dan garam 
napthol sesuai dengan resep atau panjang kain secara merata dan 
dijemur ditempat yang teduh. 
f) Penglorodan/nglorot 
Menyiapkan proses nglorot dengan menggunakan panci 
pelorod. Air dimasukkan ke dalam panci pelorod secukupnya dan 
dimasukkan soda abu hingga mendidih. Kain dimasukkan dalam 
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panci dengan menggunakan pengaduk ditekan-tekan sampai lilin 
terlepas dari kain. Kain dicuci hingga bersih dan dijemur. 
3) Proses penyempurnaan 
Proses penyempurnaan ini adalah proses terakhir yaitu kain 
dibersihkan dari lilin dan disetrika hingga rapi dan bersih. Sehingga 
motif batik bisa terlihat rapi. 
 
Menurut Benny Gratha (2012:8-13) proses membatik terdiri dari 5 
proses yang harus dilalui diantaranya: 
1) Menganji, sebelum memulai membatik, kain yang akan digunakan 
sebaiknya dicuci bersih terlebih dahulu, kemudian dikanji tipis agar 
mempermudah proses pelepasan malam batik atau pada proses 
melorod. 
2) Menggambar motif pada kain, proses ini dapat dilakukan dengan 
menjiplak motif yang sudah ada dengan cara meletakkan gambar di 
bawah kain, lalu salin di atas kain. 
3) Mencanting, proses ini dilakukan dengan cara menorehkan malam 
cair pada kain yang sudah digambar dengan menggunakan canting. 
Cara memegang canting sama seperti memegang pensil tapi yang 
perlu diperhatikan adalah posisi cucuk canting agak mendongak ke 
atas, hal ini untuk mencegah agar malam tidak menetes ke kain. 
4) Mewarnai kain, dapat dilakukan dengan teknik celup dan colet 
dengan menggunakan bahan pewarna. 
5) Melorod (menghilangkan malam), proses menghilangkan malam 
dilakukan setelah selesai proses mewarnai. Mula-mula kain 
dibasahi terlebih dahulu, kain direbus dalam air mendidih hingga 
semua malam terlepas ± 5 menit tergantung dari banyaknya malam 
dan besarnya kain. 
 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan proses 
pembuatan batik tulis merupakan pengerjaan-pengerjaan yang dilakukan 
terhadap bahan batik atau kain mori dari awal sampai akhir, sampai 
diperoleh hasil akhir berupa kain batik. Dalam pengambilan video 
pembelajaran ini peneliti menggunakan beberapa langkah proses 
membatik diantaranya: 1) Pemindahan motif batik, 2) Pencelupan warna 
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dasar membingkai motif, 3) Nglowong (proses melekatkan lilin 
menggunakan canting), 4) Pencoletan, 5) Fixasi, 6) Nembok (proses 
penutupan warna setelah dicolet), 7) Pencelupan kedua (pemberian warna 
dasar kain), 8) Nglorod (penghilangan lilin batik). Sehingga dalam proses 
pembuatan video pembelajaran ini lebih ditekankan pada proses 
pembuatan batik tulis dengan 2 kali pencelupan. Dalam video 
pembelajaran ini juga menggunakan motif batik bantul yang sesuai 
dengan yang dipraktekkan dalam pembelajaran di SMK Negeri 1 Sewon. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Beberapa hasil penelitian yang mendukung berhasilnya pembelajaran 
dengan video yaitu: 
1. Penelitian Betri Cahyani (2006) yang berjudul “ Pengaruh Video Compact 
Disc (VCD) Terhadap Pengusaan Materi Topik Tahapan Pelaksanaan 
Pelayanaan Restoran Pada Siswa Kelas 1 SMK N 1 Sewon Bantul 
Yogyakarta” menunjukkan bahwa minat belajar kelompok eksperimen dengan 
rerata sebesar 75,412% lebih tinggi dari pada kelompok kontrol sebesar 
72,118%. Penguasaan keterampilan siswa setelah pembelajaran dengan 
menggunakan VCD pada kelompok eksperimen lebih tinggi yaitu dengan 
rerata keterampilan sebesar 77,631%. 
2. Penelitian Septi Widiastuti (2011) yang berjudul “Pengembangan Video 
Pembelajaran Pewarnaan Serat Daun Suji Dengan Zat Warna Alam Untuk 
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Siswa SMK N 5 Yogyakarta” menunjukkan bahwa 80% peserta didik telah 
mencapai nilai minimal (batas kriteria ketuntasan minimal) 70. Yaitu 96% 
peserta didik mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan dan telah 
dinyatakan tuntas dan 4% masih mendapat nilai kurang dari 70. 
Berbagai penelitian di atas video pembelajaran terbukti layak digunakan 
sebagai media pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa, bisa dipelajari 
secara mandiri dan dapat diputar secara berulang-ulang. Penelitian 
pengembangan video pembelajaran digunakan pada materi yang bervariasi 
sedangkan pada pembuatan batik tulis belum terdapat pengembangan video 
pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa agar siswa dapat memahami 
pelajaran membatik, sehingga peneliti memberikan pemecahan dari berbagai 
masalah di atas dengan mengembangkan video pembelajaran pembuatan batik 
tulis pada mata pelajaran muatan lokal membatik kelas X (sepuluh) busana butik 
SMK Negeri 1 Sewon. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Upaya untuk meningkatkan mutu lulusan sesuai dengan perkembangan 
zaman yang serba canggih dan modern ini menjadi tugas dan tanggung jawab 
seorang guru. Karena guru yang berhadapan langsung untuk membina para siswa 
di sekolah dalam proses kegiatan belajar mengajar. Hal tersebut tidak terlepas 
dari media bantu mengajar yang digunakan oleh seorang guru. Permasalahannya 
masih terdapat siswa mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi dikelas, guru 
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dalam menyampaikan materi belum mampu menarik perhatian siswa sehingga 
siswa sibuk dengan kegiatan yang lain, 
 Penggunaan media pembelajaran yang masih berbatas pada modul dan 
power point sehingga peserta didik kurang aktif. Kurang aktifnya peserta didik 
ini dikarenakan modul dan power point tidak mampu menampilkan gambar tiga 
dimensi yang dapat memperjelas sebuah proses membatik. Pemecahan dari 
berbagai masalah di atas dapat dilakukan dengan mengembangkan video 
pembelajaran. Perangkat pembelajaran di SMK Negeri 1 Sewon untuk media 
pembelajaran video sudah tersedia, tetapi media audio visual pada mata pelajaran 
membatik masih terbatas, sehingga perlu dikembangkan media audio visual 
berupa video pembuatan batik tulis pada mata pelajaran membatik. 
Video pembelajaran adalah media yang menyajikan audio dan visual 
yang berisi tentang pesan-pesan pembelajaran baik yang berisi konsep, prinsip, 
prosedur, langkah-langkah pengerjaan, teori pelajaran atau pengetahuan yang 
dapat membantu pemahaman terhadap materi pelajaran. Oleh karena itu, video 
pembelajaran merupakan salah satu media yang sesuai untuk menampilkan 
tahap-tahap dalam proses pembuatan batik tulis. Video sebagai media audio 
visual dan mempunyai unsur gerak akan mampu menarik perhatian dan motifasi 
siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Video pembelajaran memiliki 
keunggulan diantaranya ukuran tampilan sangat fleksibel, kaya informasi dan 
langsung karena dapat sampai kehadapan siswa secara langsung, bisa diputar 
secara berulang-ulang. Pengembangan video pembelajaran dalam penelitian ini 
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menggunakan model pengembangan menurut Tim Pusat Penelitian Kebijakan 
dan Inovasi (Puslitjaknov), Berikut adalah bagan yang menggambarkan kerangka 
berfikir penelitian ini: 
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Bagan 2. Kerangka berfikir penelitian 
 
Permasalahan utama : 
 Kurangnya perhatian dan konsentrasi peserta didik dalam mengikuti pelajaran 
membatik 
 Belum ada media yang menyediakan proses pembuatan batik tulis secara 
runtut, muda dimengerti dan bisa digunakan secara berulang-ulang. 
 Di SMK N 1 Sewon belum terdapat media pelajaran yang dapat menarik 
perhatian peserta didik dan dapat dipelajari secara mandiri  
Solusinya dengan membuat  
Media video  pembelajaran 
Keunggulan : 
 Ukuran tampilan video sangat fleksibel 
dan mudah diatur sesuai kebutuhan 
 Kaya informasi dan langsung karena 
dapat sampai kehadapan siswa secara 
langsung 
 Menambah satu dimensi baru terhadap 
pembelajaran. 
 Bisa diputar secara berulang-ulang 
Pengembangan produk video 
pembelajaran melalui 3 tahap : 
1. Pra produksi 
2. Produksi  
3. Pasca produksi 
 
Validasi dan revisi  Uji kelayakan  
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D. PERTANYAAN PENELITIAN 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir di atas maka pertanyaan 
penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengembangan video pembelajaran pembuatan batik tulis? 
2. Bagaimana kelayakan video pembelajaran pembuatan batik tulis? 
3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap media pembelajaran pembuatan 
batik tulis? 
 57 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian dan pengembangan atau dikenal 
Research and Development (R & D). Pengertian penelitian dan pengembangan 
tertuju pada proses, penelitian yang tidak menghasilkan objek, sedangkan 
pengembangan menghasilkan objek yang dapat dilihat dan diraba. 
Pengembangan merupakan proses rekayasa dari serangkaian unsur yang disusun 
bersama-sama untuk membentuk suatu produk. Metode penelitian dan 
pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2009: 407). 
Model pengembangan dapat berupa model prosedural, model konseptual, dan 
model teoritik. Dalam penelitian pengembangan ini digunakan model prosedural 
karena dianggap cocok dengan tujuan pengembangan yang ingin dicapai yaitu 
untuk menghasilkan suatu produk dan menguji kelayakan produk yang dihasilkan 
dimana untuk mencapai tujuan tersebut harus melalui langkah-langkah tertentu 
yang harus dikuti untuk menghasilkan produk tertentu. 
 
B. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini menggunakan model pengembangan menurut tim pusat 
penelitian kebijakan dan inovasi (Puslitjaknov). Proses pengembangan 
digambarkan dalam bagan sebagai berikut: 
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Bagan 3. Prosedur penelitian dan pengembangan video pembelajaran pembuatan 
batik tulis  
1. Analisis Kebutuhan 
Observasi dan 
wawancara dengan guru 
dan siswa 
Identifikasi materi yang  harus 
ada dalam video  pembelajaran 
dengan  cara konsultasi dengan 
guru  mata pelajaran 
 
Produksi (pemilihan tim 
produksi, casting, hunting 
lokasi, crue metting dan 
shooting) 
 
2. Pengembangan produk 
Praproduksi : (penentuan ide, 
analisis saran, penyusunan 
GBIMV, penyususnan JMV, 
penyusunan naskah) 
 
Pasca produksi: 
(editing, mixing) 
 
Revisi  
Validasi ahli media pelajaran Validasi ahli materi 
3. Validasi ahli 
Revisi 
4. Uji coba  
5.Produk (video pembuatan batik tulis) 
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 Bagan prosedur pengembangan merupakan ringkasan dari sejumlah 
kegiatan yang akan dilakukan pada pengembangan produk. Prosedur 
disesuaikan dengan prosedur pengembangan yang dikemukakan oleh 
Puslitjaknov yaitu sebagai berikut: 
1. Analisis kebutuhan 
Ada dua tahap yang dilakukan pada langkah awal pengembangan 
video pembelajaran proses pembuatan batik tulis ini yaitu: 
a. Wawancara dan observasi dilakukan untuk mengetahui kebutuhan 
dan kendala yang dihadapi guru dan siswa melalui pengamatan dan 
wawancara dengan berbagai pertanyaan. 
b. Identifikasi materi yang harus ada dalam video pembelajaran sesuai 
dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator 
pembelajaran, dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai serta 
berkonsultasi dengan guru mata pelajaran. 
2. Pengembangan produk 
Pengembangan produk yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
pengembangan video pembelajaran pembuatan batik tulis.Untuk 
membuat video pembelajaran secara umum ada 3 tahap yaitu :Pra 
produksi (penentuan ide eksplorasi gagasan, analisis sasaran, 
penyusunan garis besar isi media video (GBIMV), penyusunan jabaran 
isi materi media video (JMV), penyusunan naskah). Produksi (pemilihan 
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tim produksi, casting (pencarian pemain), hunting (pencarian lokasi 
shooting), crue metting (rapat tim produksi) dan pengambilan gambar). 
Pasca produksi meliputi Editing (penggabungan dan pemilihan gambar), 
mixing (pengisian musik dan suara narator). 
Perangkat pengambilan gambar menggunakan kamera DSLR Nikon 
D300 dan Canon 550D. Komputer yang digunakan dalam proses 
pengolahan program haruslah komputer dengan spesifikasi teknis yang 
memadai untuk menjalankan program dengan baik. Program yang 
digunakan dalam proyek pembuatan video pembelajaran dengan 
menggunakan program corel, video studio pro X2 perangkat computer 
yang digunakan memiliki spesifikasi processor SMD phantom X4 954 
ghz, memori 2Gb, HDD 500gb, VGA ATI radeom HIS 5670, monitor 
Philip 19
0
 LED wide. 
Merekam suara menggunakan clip on, dengan program media 
source. Hasil editing suara disimpan dalam file Mp3, setelah editing 
suara kemudian ditambahkan dengan back sound yang diambil dari file 
Mp3 dengan jenis musik instrumen. Terakhir dilakukan rendering yaitu 
penggabungan/penyatuan potongan-potongan berupa gambar, tulisan 
dan suara menjadi satu kesatuan menggunakan Corel, Video Studio, Pro 
X2 sehingga terbentuklah video yang utuh. 
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3. Validasi ahli dan revisi 
Untuk mendapatkan video pembelajaran yang layak untuk 
diimplementasikan maka dilakukan uji validasi ahli dan revisi. Validasi 
ahli diperlukan untuk memeriksa hasil produk yang telah dibuat sudah 
layak atau belum untuk digunakan sebagai media pembelajaran. Dalam 
pengembangan produk validasi ahli dilakukan oleh: 
a. Ahli materi 
Validasi oleh ahli materi bertujuan untuk mengevaluasi 
kelayakan isi materi dan video pembelajaran apakah sesuai dengan 
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, dan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai oleh peserta didik di SMK Negeri 
1 Sewon. Validasi materi dilakukan oleh 3 orang ahli. 
b. Ahli media  
Validasi oleh ahli media bertujuan untuk mengevaluasi media 
pembelajaran apakah sudah sesuai dengan kriteria video 
pembelajaran yang mencakup semua sajian video pembelajaran 
sehingga layak digunakan sebagai media pembelajaran oleh peserta 
didik di SMK Negeri 1 Sewon. Validasi ahli media dilakukan oleh 
3 orang ahli. 
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c. Revisi 
Revisi dilakukan apabila dari segi materi atau media masih 
terdapat kesalahan atau masih kurang layak sebagai media 
pembelajaran. 
4. Uji coba dan revisi 
a. Uji coba skala kecil 
Uji coba lapangan dalam skala kecil perlu dilakukan untuk 
memberikan gambaran mengenai seberapa jauh pemahaman oleh 
peserta didik terhadap video pembelajaran pembuatan batik tulis. 
Mengetahui tingkat kemenarikan belajar siswa jika 
menggunakan video pembelajaran. Uji coba dilakukan dengan 
mengambil subjek secara purposive sampling dari jurusan X 
busana butik 1 di SMK Negeri 1 Sewon yaitu 10 peserta didik 
dengan kriteria peserta didik yang bernilai tertinggi, nilai sedang, 
dan rendah. 
b. Uji coba skala besar 
Uji coba skala besar dilakukan setelah tahap validasi dengan  
uji coba skala kecil selesai. Uji coba dilakukan pada peserta 
didik di SMK Negeri 1 Sewon kelas X dengan jumlah 32 peserta 
didik. 
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c. Revisi Produk 
Revisi produk dilakukan apabila dari segi uji coba skala 
besar dan sekala kecil masih terdapat kesalahan atau masih 
kurang layak sebagai media pembelajaran. 
5. Produk (video pembelajaran pembuatan batik tulis) 
Produk dalam hal ini merupakan video pembuatan batik tulis yang 
telah layak dan valid digunakan sebagai media pembelajaran yang dapat 
membantu guru dalam proses belajar mengajar. 
 
C. Setting Penelitian 
Setting penelitian adalah situasi, kondisi dan tempat dimana responden 
melakukan kegiatan secara alami yang dipandang sebagai analisis dalam 
penelitian (Parjono dkk, 2007:67). Setting penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Tempat penelitian  
Tempat penelitian adalah tempat dimana proses studi yang 
digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian berlangsung 
(Sukardi,2011:53). Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Sewon 
yang beralamatkan di Jln. Pulutan, Pendowoharjo, Sewon Bantul. 
Sedangkan Pengambilan gambar video pembuatan batik tulis dilakukan di 
Laboratorium Batik PTBB FT UNY. 
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2. Waktu penelitian  
Waktu penelitian adalah waktu yang digunakan selama penelitian 
berlangsung. Dalam penelitian ini, waktu penelitian disesuaikan dengan 
jadwal pembelajaran membatik pada materi pembuatan batik tulis. Waktu 
penelitian ini di bulan April-Mei 2013. Adapun susunan waktu yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini diantaranya: penyusunan proposal 
penelitian dimulai pada bulan  Januari-Februari  2013, pembuatan media 
pembelajaran pada bulan Maret 2013, penelitian diambil pada bulan 
April, pembahasan  hasil penelitian pada bulan Mei 2013 sedangkan ujian 
hasil penelitian pada bulan Juni 2013. 
 
D. Obyek Dan Subjek Penelitian 
1. Obyek  
Obyek penelitian yang diguanakan adalah video pemelajaran 
pembuatan batik tulis dalam bentuk CD pembelajaran membatik. 
2. Subjek  
Dalam penelitian ini adalah ahli media dan ahli materi untuk 
mengetahui kelayakan media video pembelajaran pembuatan batik tulis.  
siswa kelas X Jurusan busana butik di SMK Negeri 1 Sewon  yang terdiri 
dari empat  kelas, yaitu kelas X  Busana Butik 1, X  Busana Butik 2, X  
Busana Butik 3,  dan X  Busana Butik 4. Jumlah siswa secara rinci dapat 
dilihat pada tabel 2. 
 65 
 
Tabel 2. Jumlah Subjek Siswa Kelas X Jurusan busana butik  SMK Negeri 1 
Sewon 
 
No  Kelas Jumlah subjek 
1 X  Busana Butik 1 32 siswa 
2 X  Busana Butik 2 32 siswa 
3 X  Busana Butik 3 32 siswa 
4 X  Busana Butik 4 32 siswa 
Jumlah  128 siswa 
 
Untuk teknik uji coba sekala kecil  dan besar menggunakan teknik 
purposive sampling atau subjek yang bertujuan. Purposive sampling adalah 
teknik pengambilan subjek penelitian yang digunakan peneliti jika peneliti 
mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu didalam pengambilan 
subjek penelitianya atau penentuan subjek untuk tujuan tertentu. Seseorang 
atau sesuatu diambil sebagai subjek karena peneliti menganggap bahwa 
seseorang atau sesuatu tersebut memiliki informasi yang diperlukan bagi 
penelitiannya. Untuk uji coba skala kecil dipilih 10 orang dari masing-
masing yang bernilai tinggi, sedang dan rendah. Pada uji coba skala besar 
subjek penelitian yang digunakan adalah siswa kelas X busana butik 1 
dengan jumlah 32 siswa, dan kelas busana butik 4 dengan jumlah 32 siswa. 
Penggunaan teknik purposive sampling karena subjek pada penelitian ini 
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memiliki masalah dengan kriteria ketuntasan belajar yang ditentukan. Suatu 
kelas disebut tuntas belajar apabila dikelas tersebut terdapat minimal 85% 
siswa yang mencapai nilai sesuai kriteria ketuntasan. Sedangkan dari data 
yang didapat menyatakan bahwa hanya sekitar 71% saja siswa yang mampu 
mencapai nilai sesuai dengan kriteria. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah angket, wawancara, dan observasi. Angket digunakan untuk mengetahui 
pendapat responden atau siswa terhadap video pembelajaran pembuatan batik 
tulis. Observasi digunakan untuk melihat kebutuhan yang diperlukan di lapangan. 
1. Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara langsung 
serta sistematis terhadap gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian. 
Observasi pada penelitian ini digunakan untuk analisis kebutuhan lapangan 
sebelum diadakannya penelitian. 
2. Wawancara merupakan pertemuan antara dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide memulai Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu Sugiyono (2008:410). Dalam penelitian 
ini mengambil data tentang kebutuhan video pembelajaran pembuatan batik 
tulis untuk mata pelajaran muatan lokal Membatik Busana Butik di SMK 
Negeri 1 Sewon. 
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3. Angket atau kuesioner merupakan alat pengumpulan data yang memuat 
sejumlah pertanyaan-pernyataan yang harus dijawab oleh subjek penelitian. 
Kuesioner dapat mengungkap banyak hal sehingga dalam waktu singkat 
diperoleh banyak data/keterangan. Berdasarkan bentuknya, angket dapat 
berbentuk terbuka dan tertutup. Dalam penelitian ini yang digunakan 
adalah angket tertutup dengan jenis skala jawaban yaitu skala likert. 
Angket tertutup memiliki jawaban yang sudah disediakan dan tidak 
memberi peluang kepada responden untuk menambah keterangan lain 
(Endang Mulyatiningsih, 2011: 29). 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih hemat, lengkap, dan sistematis, sehingga mudah diolah 
(Suharsimi Arikunto, 2006:160). Instrumen dikembangkan dengan menggunakan 
skala likert dengan 4 skala. Skor terendah diberi angka 1 dan skor tertinggi diberi 
skor 4 (Sugiyono, 2010:312). Selanjutnya Sugiyono (2010:148) menjelaskan 
bahwa instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati. 
Menurut penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa instrumen harus 
dibuat sebagai alat atau fasilitas untuk mengukur fenomena alam maupun sosial 
yang diamati. Selain itu, instrumen juga dapat mempermudah penelitian dalam 
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mengumpulkan data agar hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap 
dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Untuk mengetahui kelayakan video 
pembelajaran pembuatan batik tulis di SMK Negeri 1 Sewon biasanya identik 
dengan kelayakan. Untuk para ahli menggunakan angket non tes dengan skala 
Guttman yaitu dua alternative tepat dan tidak tepat. Jawaban tepat dapat diartikan 
bahwa video tersebut dikatakan layak dan untuk jawaban tidak tepat dapat 
diartikan bahwa video tersebut dikatakan tidak layak. Pemilihan dua alternatif 
dikarenakan dalam membuat media perlu adanya jawaban yang pasti, sehingga 
media yang dibuat benar-benar dapat digunakan dalam proses belajar mengajar. 
Alternatif jawaban tepat dengan nilai 1 dan alternatif jawaban tidak tepat dengan 
nilai 0. Adapun kriteria pengukuran dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel3.Kriteria Penilaian Untuk Validasi Dengan Para Ahli 
Pernyataan 
Jawaban Nilai 
Tepat 1 
Tidak Tepat 0 
 
Sedangkan untuk siswa menggunakan angket non test dengan skala likert 
yaitu 4 alternatif jawaban, sangan layak (SL), layak (L), kurang layak (KL), tidak 
layak (TL). Adapun kriteria pengukuran dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel4. Kriteria Penilaian Untuk Angket Peserta Didik 
Pernyataan 
Jawaban Nilai 
Sangat Layak (SL) 4 
Layak (L) 3 
Kurang Layak (KL) 2 
Tidak Layak (TL) 1 
 
Jawaban sangat layak (SL) dapat diartikan bahwa video pembelajaran 
dikatakan sangat menarik dan sesuai bila digunakan sebagai media pembelajaran. 
Jawaban Layak (L) diartikan bahwa video pembelajaran tersebut dikatakan 
menarik dan sesuai bila digunakan sebagai media pembelajaran. Untuk jawaban 
kurang layak (KL) diartikan bahwa video pembelajaran tersebut dikatakan 
kurang menarik dan kurang sesuai bila digunakan sebagai media pembelajaran, 
dan untuk jawaban tidak layak (TL) diartikan bahwa video pembelajaran tersebut 
dikatakan tidak menarik dan tidak sesuai bila digunakan sebagai media 
pembelajaran. Dalam hal ini responden hanya memberikan tanda checklist ( ) 
pada jawaban yang paling sesuai. Adapun instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket yang diberikan kepada ahli materi, ahli media, guru 
mata pelajaran dan siswa SMK Negeri 1 Sewon kelas X (sepuluh) Busana Butik 
sebagai respondennya diantaranya:   
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a. Instrumen Kelayakan Video Pembelajaran Ditinjau dari Media Pembelajaran 
Instrumen yang digunakan untuk ahli media pembelajaran berupa 
angket tertutup yaitu angket yang berisikan pernyataan yang mengharapkan 
responden untuk memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap pernyataan 
yang telah tersedia. Kisi-kisi instrumen untuk ahli media pembelajaran dapat 
dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Kelayakan Video Pembelajaran Ditinjau dari 
Media Pembelajaran 
No Aspek Indicator No. butir 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fungsi dan 
manfaat 
media  
1. Memperjelas penyajian 1,2,3 
2. Mempermudah pembelajaran  4,5 
3. Mengatasi keterbatasan ruang, 
waktu dan daya indera 
6, 7 
4. Membangkitkan motivasi 
belajar 
8,9,10 
5. Menjadikan pembelajaran 
lebih menarik 
11,12,13 
Tampilan 
media 
 
 
 
 
 
1. Kejelasan petunjuk 14 
2. Komposisi warna 15 
3. Penggunaan tombol 16 
4. Pemilihan background 17 
5. Kemenarikan sajian informasi 18 
6. Kemenarikan sajian gambar 19 
 71 
 
 
 
 7. Kejelasan suara 20 
8. Pemilihan jenis huruf 21 
9. Ukuran huruf 22 
10. Keterbacaan teks 23 
Bahasa  Ketepatan bahasa  24,25 
Pemrograma
n media 
1. Interaktif  26 
2. Navigasi  27 
3. Kemudahan dalam 
pengguanaan 
28,29,30 
Jumlah 30 
Sumber: Azhar Arsyad (2004) 
 
b. Instrumen Kelayakan Video Pembelajaran Ditinjau dari Materi 
Instrumen yang digunakan untuk ahli materi pembelajaran berupa 
angket tertutup yaitu angket yang berisikan pernyataan yang mengharapkan 
responden untuk memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap pernyataan 
yang telah tersedia. Angket untuk ahli materi berisikan kesesuaian media 
pembelajaran dilihat dari relevansi materi dari silabus dengan standar 
kompetensi yang sesuai dengan materi pembuatan batik tulis. Kisi-kisi 
instrumen untuk ahli materi pembelajaran dapat dilihat pada tabel 6 dibawah 
ini. 
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Tabel 6. Kisi-Kisi Instrumen Kelayakan Video Pembelajaran Ditinjau 
dari Materi 
No Aspek Indikator Sub indicator No. butir 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Relevansi 
materi 
dengan 
silabus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Persiapan proses 
pembuatan batik tulis 
 
 
 
Pengertian pembuatan batik 
tulis 
1 
Alat yang dibutuhkan dalam 
pproses pembuatan batik tulis 
2 
Bahan yang diperlukan dalam 
proses pembuatan batik tulis 
3 
Hal yang penting yang perlu 
diperhatikan dalam proses 
pembuatan batik tulis 
4 
Proses pembuatan 
batik tulis 
Tahap pemindahan motif 5 
Tahap pencelupan pertama 6 
Tahap penglowongan dan 
nerusi 
7 
Tahap pencoletan dan fixasi 8 
Tahap nembok  9 
Tahap pencelupan ke dua 10 
Tahap nglorod  11 
Kriteria keberhasilan 
pembuatan batik tulis 
Hasil penglowongan 12 
Kesesuaian warna 13 
Kerapian 14 
Keruntutan materi  15 
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Kejelasan materi  16 
Kelengkapan materi  17 
Sistematika materi  18 
Jumlah item 18 
Sumber. Silabus SMK Negeri 1 Sewon 
c. Instrumen Kelayakan Video Pembelajaran Ditinjau dari Penilaian Siswa 
Angket untuk siswa berisikan kesesuaian media pembelajaran dilihat 
dari aspek materi, aspek media pembelajaran, dan luaran. Output yang 
diharapkan. Kisi-kisi instrumen untuk siswa dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7. Kisi-Kisi Instrumen Uji Coba Video Ditinjau dari Penilaian 
Siswa 
No Aspek Indikator Sub indicator No. butir 
1. Materi  Relefasi dengan 
silabus 
1. Memperjelas penyajian 1,2,3 
2. Mempermudah 
pembelajaran 
4 
3. Tujuan pembelajaran 5 
4. Uraian materi 
pembelajaran jelas 
6 
5. Contoh-contoh yang 
diberikan jelas 
7,8 
6. Pemahaman terhadap 
pembelajaran meningkat 
9 
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2.  
3.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Media 
pelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fungsi dan 
manfaat media 
1. Mengatasi keterbatasan 
ruang, waktu dan daya 
indera 
10,11,12 
Unsur visual dan 
suara  
2. Tata letak (layout) 13 
3. Daya dukung musik 14 
4. Kejelasan gambar 15 
5. Kejelasan audio 16 
6. Kejelasan suara 17 
7. Pemilihan background 18,19 
8. Pemilihan warna teks 20,21 
9. Pemilihan jenis huruf 22 
Bahasa dan ejaan  Ketepatan bahasa 23,24 
Karakteristik  1. Kemudahan dalam 
penggunaan 
25 
2. Informasi mudah diakses 26 
3. Sistem operasi lancar 27 
Peningkatan 
motivasi 
1. Membangkitkan motivasi 
belajar 
28,29 
2. Menjadikan pelajaran lebih 
menarik 
30,31,32 
Jumlah item 32 
Sumber:Azhar Arsyad, dan silabus SMK Negeri 1 Sewon 
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G. Validitas Dan Reabilitas Instrumen 
Validitas dan reabilitas instrumen pada media video pembelajaran 
pembuatan batik tulis dilakukan oleh ahli media, dan ahli materi. Video yang 
telah divalidasi oleh para ahli maka akan diketahui kesalahan, dan kekurangan 
dari media tersebut. Dari kesalahan dan kekurangan yang didapat perlu dilakukan 
revisi atau perbaikan sehingga media tersebut layak untuk digunakan. 
1. Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen (Suharsimi Arikunto, 2010: 211). Menurut 
Sugiyono (2006: 267) validitas berarti instrumen tersebut dapat digunakan 
apabila valid, validitasnya rendah berarti instrumen kurang valid. Untuk 
menguji validitas suatu instrumen dilakukan dengan validitas konstruk 
yaitu dengan dikonsultasikan dengan para ahli. Untuk validasi ini dapat 
digunakan pendapat para ahli (judgment expert). Selanjutnya dilakukan uji 
coba pada objek dan subjek tersebut diambil. 
Untuk mengetahui validitas instrumen pada penelitian inidigunakan 
rumus korelasi product momentyaitu: 
r   
 ∑      ∑     ∑    
√ ∑      ∑        ∑   
  ∑    
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 Keterangan : 
rxy : Korelasi Produk Moment 
n : Jumlah subyek 
∑  i : Jumlah x 
∑  i : jumlah y 
∑ i i : Jumlah hasil kali x dan y yang berpasangan 
(Sugiyono, 2010 :228) 
 Kriteria pengujian suatu butir dikatakan sahih apabila korelasi 
Produk moment (r xy) berharga positif dan lebih besar dari harga tabel. 
Pada penelitian ini uji validitas dilakukan dengan bantuan komputer 
program statistika SPSS 16. 
Uji validitas yang diperoleh dari perhitungan harga kritik product 
moment untuk N= 32 diperoleh r Tabel 0,349 untuk instrumen dikatakan 
valid apabila harga r xy hitung >0,349 dengan demikian pula sebaliknya, 
apabila harga r xy<0,349 maka butir soal tersebut dinyatakan tidak valid 
atau gugur. 
 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas mempunyai pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup 
dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi Arikunto, 2010:221). Dalam 
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penelitian ini instrumen diuji reliabilitasnya dengan menggunakan rumus alfa 
cronbach yaitu untuk menguji keadaan instrumen yang bersifat gradasi 
dengan rentang skor 1-4 pada angket siswa, adapun rumusnya adalah sebagai 
berikut: 
ri= 
 
     
{  
∑  
 
  
 } 
keterangan : 
ri = Reabilitas instrument 
k  = Banyaknya butir soal 
∑s2t  = Jumlah varians butir 
S
2
t  = Varians total  
(Sugiyono, 2010:365) 
Pengujian validitas dan reliabilitas dengan menggunakan bantuan 
program SPSS 16. Suharsimi Arikunto  (2010:221) mengungkapkan bahwa 
reliabilitas artinya dapat dipercaya dan dapat diandalkan. Suatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik. Adapun penentuan dalam menentukan tingkat 
reliabilitas yaitu: 
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Tabel. 8 Tingkat Reabilitas Instrumen 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0.00 – 0.199  Sangat rendah 
0.20 – 0.399 Rendah  
0.40 – 0.599 Sedang 
0.60 – 0.799  Kuat 
0.80 – 1.00  Sangat Kuat 
(Sugiyono 2007:231) 
Berdasarkan uji coba reabilitas yang dilakukan dengan menggunakan 
program statistik SPSS dengan menggunakan Alpha Cronbach, diperoleh nilai 
reliabilitasnya sebesar 0,930 dari hasil uji coba pada peserta didik. Hal ini 
berarti instrumen penelitian ditinjau dari siswa mempunyai tingkat keandalan 
yang sangatkuat. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada lampiran. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif. Dengan teknik 
deskriptif ini maka peneliti akan mendiskripsikan atau menggambarkan data yang 
telah terkumpul sebagai mana adanya tanpa bermaksud untuk membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2008:147). 
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2010:278) pencarian presentase 
dimaksud untuk mengetahui status sesuatu yang dipresentasekan dan disajikan 
tetap berupa presentase, tetapi presentase dapat ditafsirkan dengan kalimat. 
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Menurut Sukardi (2003:85) untuk instrumen dalam bentuk non test kriteria 
penilaian menggunakan kriteria yang ditetapkan berdasarkan jumlah butir valid 
dan nilai yang dicapai dari skala nilai yang digunakan. Oleh karena itu kriteria 
penilaian untuk para ahli dalam penelitian ini disusun dengan cara pengelompokan 
skor (interval nilai).  
Mengukur kelayakan video pembelajaran pembuatan batik tulis samadengan 
menentukkan kelayakan dari video tersebut, yaitu diperlukan jumlah butir yang 
valid dan skala nilai. Dari perkalian jumlah butir valid dikalikan nilai tertinggi 
diperoleh skor maksimum, sedangkan dari perkalian butir valid dengan nilai 
terendah diperoleh skor minimum. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel9.Kriteria Kelayakan Video Pembelajaran Untuk Para Ahli 
Kriteria kelayakan media video pembelajaran 
Kategori penilaian Interval penilaian 
Layak (Smin+P ≤ S≤ Sma ) 
Tidak layak Smin ≤ S≤ (Smin+P-1) 
 
Keterangan : 
S  = Skor responden 
Smin  = Skor terendah 
P  = Panjang kelas interval 
Smak  = Skor tertinggi 
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Tabel 10. Interpretasi Kategori Penilaian Hasil Validasi Para Ahli 
Kategori penilaian Interpretasi 
Layak  Ahli materi dan ahli media menyatakan bahwa video 
pembelajaran baik digunakan untuk proses belajar. 
Tidak Layak Ahli materi dan ahli media menyatakan bahwa video 
pembelajaran tidak baik digunakan untuk proses belajar. 
 
Mengukur kelayakan video pembelajaran pembuatan batik tulis sama 
dengan menentukkan kelayakan dari video tersebut, dari perkalian jumlah butir 
valid dikalikan nilai tertinggi diperoleh skor maksimum, sedangkan dari 
perkalian butir valid dengan nilai terendah diperoleh skor minimum untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel11.Kriteria Kelayakan Media Video Pembelajaran Untuk Peserta 
Didik 
 
Kriteria kelayakan media video pembelajaran 
Kategori penilaian Interval penilaian 
Sangat layak (Smin+3P) ≤ S≤ Smak 
Layak (Smin+ P)  ≤ S≤ (Smin+3P-1) 
Kurang layak (Smin+P) ≤ S≤ (Smin+ P-1) 
Tidak layak Smin≤ S≤ (Smin+P-1) 
 
Keterangan : 
S  = Skor responden 
Smin  = Skor terendah 
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P  = Panjang kelas interval 
Smak  = Skor tertinggi 
 
Tabel 12. Interpretasi Kategori Penilaian Hasil Peserta Didik 
Kategori penilaian Interpretasi 
Sangat Layak Peserta didik sangat memahami materi dan sangat tertarik 
dengan tampilan video pembuatan batik tulis. 
Layak  Peserta didik memahami materi dan tertarik dengan 
tampilan video pembuatan batik tulis. 
Kurang layak Peserta didik kurang memahami materi dan kurang 
tertarik dengan tampilan video pembuatan batik tulis. 
Tidak Layak Peserta didik tidak memahami materi dan tidak tertarik 
dengan tampilan video pembuatan batik tulis. 
 
Maka dari itu sesuai dengan penilaian tersebut dapat dikonotasikan bahwa 
bila kategori penilaian sangat layak dapat dikatakan bahwa video tersebut sangat 
baik digunakan, kategori layak diartikan media tersebut baik untuk digunakan 
kategori kurang layak diartikan media tersebut kurang baik untuk digunakan dan 
kategori tidak layak diartikan bahwa media tersebut tidak baik untuk digunakan 
didalam kelas. 
Selanjutnya hasil perhitungan tersebut disajikan dalam bentuk tabel 
distribusi frekuensi presentase agar data tersebut lebih mudah dipahami, 
rumusnya yaitu : 
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F =
 
 
X 100%                        (Anas Sudijono, 2006 : 43) 
Keterangan : 
F = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 
N = Responden (banyaknya individu) 
P = Angka presentase 
Skor penilaian atau tingkat kelayakan baik setiap aspek maupun 
keseluruhan terhadap video pembelajaran menggunakan rumus diatas sebagai 
acuan penilaian data yang dihasilkan dari validitas ahli media, ahli materi, guru 
mata pelajaran dan uji coba pada siswa agar mempermudah dalam pemberian 
suatu kriteria nilai bahwa video pembelajaran yang dikembangkan sudah layak 
atau belum untuk digunakan sebagai media pembelajaran. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Pengembangan Media Video Pembelajaran Pembuatan Batik Tulis  
Pengembangan media pembelajaran video pembuatan batik tulis 
menggunakan pengembangan dari Tim Pusat Penelitian Kebijakan Dan 
Inovasi (Puslitjaknov). Proses pengembangan ini diantaranya: 
a. Analisis kebutuhan  
Analisis kebutuhan merupakan tahap awal untuk mengetahui 
kebutuhan media pembelajaran yang digunakan dalam pembuatan batik 
tulis di SMK Negeri 1 Sewon.  Analisis kebutuhan dilakukan dengan 3 
cara yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Kegiatan observasi 
meliputi pengamatan kelas untuk mengetahui permasalahan dan 
pelaksanaan pembelajaran terhadap penggunaan media yang menunjang 
kemajuan pembelajaran. Wawancara merupakan langkah selanjutnya 
untuk mengetahui keadaan pembelajaran dari nara sumber yaitu guru dan 
siswa.   
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 
membatik, dikatahui bahwa siswa ternyata kurang pandai dalam 
mempraktekkan bagaimana cara membatik karena materi ini memiliki 
banyak runtutan proses pengerjaannya sehingga materi membatik ini 
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cukup sulit untuk dimengerti. Guru harus selalu menjelaskan tahap demi 
tahap juga langkah yang harus dilakukan sehingga cukup banyak 
menghabiskan waktu. Penggunaan media pembelajaran untuk menunjang 
pembelajaran juga masih kurang, selama pembelajaran guru hanya 
menggunakan jobsheet sebagai media pembelajaran. Sehingga 
diperlukannya media yang tepat yang dapat menggambarkan proses 
pembuatan batik tulis dari awal hingga akhir tanpa harus menghabiskan 
terlalu banyak waktu. 
Sedangkan wawancara dengan siswa pada proses pembelajaran 
membatik siswa mengatakan bahwa mereka sering kali tidak mengerti 
dengan penjelasan guru dan bingung terhadap langkah pengerjaan yang 
ada di jobsheet. Menurut mereka pelajaran membatik menjadi tidak 
menarik dan membosankan yang didukung pula oleh jam pelajaran 
terakhir atau di siang hari. Oleh karena itu dibutuhkan media 
pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan daya tarik siswa untuk 
belajar dan mempraktekkannya. 
Dokumentasi dilakukan dengan cara mendokumentasikan silabus 
mata pelajaran membatik yang didalamnya terdapat standar kompetensi, 
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada 
pelajaran membatik akan digunakan sebagai pengembangan media 
pembelajaran nantinya.  
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Media yang dianggap tepat untuk menggambarkan materi 
pembuatan batik tulis secara rinci adalah media audio visual karena dapat 
menampilkan gambar, suara dan tulisan secara bersamaan. Media audio 
visual yang mencakup kriteria di atas adalah media video pembelajaran. 
Oleh karena itu untuk pelajaran membatik akan dikembangkan menjadi 
media video pembelajaran pembuatan batik tulis. 
b. Pengembangan Produk 
Pengembangan produk merupakan tahap yang dilakukan setelah 
analisis kebutuhan selesai. Tahap ini meliputi tahap pra produksi, 
produksi, dan pasca produksi. 
1) Pra produksi 
Tahap pra produksi terdiri dari penentuan ide, analisis saran 
penyusunan Garis Besar Isi Media Video (GBIMV), penyusunan 
Jabaran Media Video (JMV) dan penyusunan naskah. 
a) Penentuan ide 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara maka ide yang 
akan dikembangkan adalah pengembangan video pembelajaran 
pembuatan batik tulis, karena materi akan mudah disampaikan 
dengan visualisasi dalam video pembelajaran. 
b) Analisis sasaran 
Sasaran penerapan video pembelajaran pembuatan batik tulis 
ini adalah siswa kelas X Busana Butik di SMK Negeri 1 Sewon. 
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c) Penyusunan Garis Besar Isi Materi Video (GBIMV) 
Langkah selanjutnya membuat acuan pengembangan video 
berupa penyusunan Garis Besar Isi Materi Video (GBIMV) dan 
pola dasar kegiatan belajar Mengajar (PDKBM) sebagai berikut: 
 
Tabel 13. Pola Dasar Kegiatan Belajar Mengajar (PDKBM) 
Satandar 
kompetensi 
Kompetensi 
dasar 
Media Pustaka  
C A V M I 
membuat 
karya batik 
tulis 
- Mengutip 
pola motif 
- Nglowong 
- Nerusi 
- Nyolet 
- Fixasi 
- Nembok  
- Nyelup 
- Nglorod 
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Tabel 14. Garis Besar Isi Materi Video (GBIMV) 
Standar 
kompetensi 
Kompetensi 
dasar 
Materi 
pokok 
Penerapan 
konsep 
Topik/ 
Judul 
Pustaka 
Membuat 
karya batik 
tulis 
- Mengutip 
pola motif 
- Nglowong 
- Nerusi 
- Nyolet 
- Fixasi 
- Nembok  
- Nyelup 
- Nglorod 
Proses 
Pembuatan 
batik tulis 
- Mengutip 
pola motif 
- Nglowong 
- Nerusi 
- Nyolet 
- Fixasi 
- Nembok  
- Nyelup 
- Nglorod 
Pembuatan 
Batik 
Tulis 
Sri Rusdiati 
Sunoto, 
dkk, 
Membatik 
dan 
Riyantono 
dkkBatik 
Bantul” 
 
d) Penyusunan Jabaran Materi Video (JMV) 
Tabel 15. Jabaran Materi Video 
Standar 
kompetensi 
Kompetensi 
dasar 
Topik/ 
Judul 
Uraian materi  Penerapan 
konsep 
Pustaka 
Membuat 
karya batik 
tulis 
- Mengutip 
pola motif 
- Nglowong 
- Nerusi 
- Nyolet 
- Fixasi 
- Nembok  
- Nyelup 
- Nglorod 
Pembuatan 
Batik 
Tulis 
 Pengertian 
pembuatan batik 
tulis 
 Bahan dan alat 
 Motif yang 
digunakan 
 Proses 
pembuatan batik 
tulis 
- Mengutip 
- Mengutip 
pola motif 
- Nglowong 
- Nerusi 
- Nyolet 
- Fixasi 
- Nembok  
- Nyelup 
- Nglorod 
Sri 
Rusdiati 
Sunoto, 
dkk, 
Membatik 
dan 
Riyantono 
dkkBatik 
Bantul” 
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pola motif 
- Nglowong 
- Nerusi 
- Nyolet 
- Fixasi 
- Nembok  
- Nyelup 
- Nglorod 
 
e) Penyusunan naskah 
Naskah video pembelajaran pembuatan batik tulis telah 
disusun menggunakan format penulisan naskah dua kolom, 
menentukan format sajian yaitu naratif dengan voice over oleh 
narator. Naskah video dapat dilihat pada lampiran. 
2) Produksi 
Langkah berikutnya adalah tahap produksi. Pada tahap ini 
dilakukan kegiatan yang meliputi: 
a) Penentuan tim produksi 
Tim produksi dalam proses pembuatan video pembelajaran 
pembuatan batik tulis ini ditentukkan oleh peneliti yaitu: 
(1) Produser, sutradara dan penyusun naskah dipegang oleh 
peneliti 
(2) Kameramen dipegang oleh Agus Triawan 
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(3) Pemain/model diperankan oleh Fitria Sasak  
(4) Asisten dan editor oleh Vodoo Multimedia 
(5) Suara narator dipegang oleh Vodoo Multimedia 
b) Rapat tim produksi 
Rapat tim produksi yang telah dilakukan membahas tentang 
anggaran, pemilihan pemain, pencarian lokasi dan pengambilan 
gambar. 
c) Penyusunan anggaran 
Anggaran yang telah ditetapkan dalam produksi video 
pembelajaran pembuatan batik tulis yaitu tim produksi sebesar 
Rp. 550.000,-, pemain/model sebesar Rp. 100.000,-, sewa 
peralatan yang dipakai Rp. 550.000,-, sewa editor sebesar Rp. 
450.000 jadi anggaran yang dibutuhkan Rp. 1.650.000,-. 
d) Pemilihan pemain (casting) 
Peran model yang telah ditetapkan dalam rapat tim produksi 
pemain/model adalah Fitria Sasak.  
e) Pencarian lokasi (Hunting) 
Berdasarkan hasil rapat tim produksi lokasi ditentukkan di 
Laboratorium batik PTBB FT UNY karena fasilitas yang 
digunakan untuk proses pembuatan batik tulis sudah tersedia di 
Laboratorium. 
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f) Pengambilan gambar  
Pengambilan gambar telah dilakukan sesuai jadwal dan 
tempat yang telah ditentukan dengan menggunakan kamera 
DSLR Nikon D300 dan Canon 550D, sedangkan untuk merekam 
suara dengan mengunakan clip on. Dengan pengambilan gambar 
dan perekaman suara yang berjalan dengan lancar. 
3) Pasca produksi 
a) Editing (penggabungan dan pemilihan gambar) 
Kegiatan editing video tidak menemui kesulitan yang cukup 
berarti kerena dibantu oleh editor dengan peralatan yang 
memadai. Hasil editing siap divalidasi oleh para ahli. 
b) Mixing (pengisian musik) 
Kegiatan ini merupakan kegiatan yang dilakukan oleh editor 
dengan memilih suara musik yaitu instrumen-instrumen yang 
sesuai dengan materi pelajaran. Dalam video pembelajaran 
pembuatan batik tulis ini menggunakan instrumen gamelan dan 
diisi suara narator. 
c. Validasi ahli dan revisi 
Untuk mendapatkan video pembelajaran yang layak untuk 
diimplementasikan maka dilakukan uji validitas ahli dan revisi. Dalam 
pengembangan produk validasi ahli dilakukan oleh: 
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1) Ahli materi 
Validasi materi dilakukan oleh 3 orang ahli yaitu: Sugiyem, 
M.Pd, Antonius Ruli Nandra, S.Sn  dan Triyanto, S.Sn.M.A. 
2) Ahli media  
Validasi ahli media dilakukan oleh 3 orang ahli yaitu: Noor 
Fitrihana, ST.M.Eng, Antonius Ruli Nandra, S.Sn dan Prapti 
Karomah, M.Pd. 
3) Revisi 
Hasil revisi dari beberapa para ahli di atas diantaranya: 
gambar pada proses pencelupan kurang terang, tambahkan ukuran 
zat warna, gunakan kata sambung untuk per proses pembuatan, 
mengganti warna tulisan, dan mengurutkan alat dan bahan sesuai 
dengan kebutuhan. 
d. Uji coba dan revisi 
1) Uji coba skala kecil 
Hasil uji coba skala kecil yang dilakukan pada 10 responden 
yang dilakukan pada kelas X Busana Butik 1 menunjukkan video 
pembelajaran yang telah mereka gunakan dalam pembelajaran 
sudah baik dan menarik walaupun masih ada beberapa saran yang 
telah direvisi seperti suara narrator yang kurang keras dalam 
penyampaian materi. 
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2) Uji coba skala besar 
Hasil uji coba skala besar yang dilakukan pada 32 responden 
yang dilakukan pada kelas X Busana Butik 1 menunjukkan video 
pembelajaran yang telah mereka gunakan dalam pembelajaran 
sudah layak dan menarik. 
3) Revisi Produk 
Setelah uji coba dilakukan, terdapat beberapa revisi yang 
harus dilakukan sesuai dengan masukan peserta didik yaitu: a) 
Suara narator dalam video pembelajaran pembuatan batik tulis 
kurang keras. b) Ukuran kurang besar sehingga sulit dibaca. 
e. Produk (video pembelajaran pembuatan batik tulis) 
Menghasilkan video pembelajaran pembuatan batik tulis yang telah 
layak dan valid digunakan sebagai media pembelajaran yang dapat 
membantu guru dalam proses belajar mengajar sehingga bisa membatu 
peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
 
2. Kelayakan media video pembelajaran pembuatan batik tulis yang akan 
digunakan sebagai media pembelajaran di kelas 
a. Ahli materi pembelajaran 
Ahli materi pembuatan batik tulis memberikan penilaian, 
komentar, dan saran terhadap video dalam bentuk instrumen.Hal ini 
dilakukan untuk memperkecil tingkat kesalahan dalam tahap produksi 
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video. Adapun revisi dari 3 ahli materi untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel 16 berikut: 
Tabel 16. Daftar Revisi Dari Ahli Materi 
Revisi ahli materi 
Komentar Tindak lanjut 
1. Dalam suara narator 
Masukkan kata sambung 
pada setiap video yang  
ingin memulai proses 
pembuatan batik tulis 
Suara narrator pada video  sudah 
ditambah kata sambung di setiap 
awal masuk video proses. 
2. Masukkan keterangan 
jumlah zat warna untuk 
setiap produski 
Keterangan jumlah warna sudah 
di tambahkan. 
3. Proses pencelupan kebalik  Proses pencelupan sudah 
diperbaiki 
 
Kualitas video pembelajaran pembuatan batik tulis dari ahli 
materi diukur menggunakan skala angket non tes yang terdiri dari 10 
butir skor valid dengan jumlah responden 3 orang. Maka skor 
minimum 0 x 10 = 0 dan skor maksimum 1 x 10 = 10 ,jumlah kelas 2, 
panjang kelas interval 5, sehingga pengkategorian diperoleh sebagai 
berikut: 
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Tabel 17. Kriteria Kelayakan Video Ditinjau Dari Ahli Materi 
Kelas Kategori Penilaian Interval nilai Frekuensi Relatif 
1 Layak 5 ≤ S ≤ 10 100% 
2 Tidak layak 0 ≤ S ≤ 4 0% 
Jumlah 100% 
 
Berdasarkan validitas ditinjau dari materi sejumlah 3 orang 
responden diperoleh skor keseluruhan responden adalah 30 dan nilai 
mean/rerata adalah 10, sehingga bila dilihat pada kategori kelayakan 
video pembelajaran pembuatan batik tulis ditinjau dari ahli materi 
termaksuk dalam kategori layak dengan presentase dari 3 orang 
responden adalah 100%. 
b. Ahli media pembelajaran 
Ahli media pembelajaran memberikan penilaian, komentar dan 
saran terhadap video pembuatan batik tulis berdasarkan aspek kaidah, 
penyajian video, prosedur pengembangan video, tata laksana, dan 
pembuatan naskah. Adapun revisi oleh 3 ahli media untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel 18 berikut: 
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Tabel 18.Revisi Dari Ahli Media Pembelajaran. 
Revisi ahli media 
Komentar Tindak lanjut 
1. Susunan alat dan bahan di 
urutkan sesuai dengan judul dan 
proses 
Susunan alat dan bahan sudah 
di urutkan sesuai dengan 
judul dan proses 
2. Cover video diganti dengan foto 
model yang sedang membatik 
Cover sudah diganti dengan 
foto model yang sedang 
membatik 
3. Sound effect diganti dengan sound 
effect yang lebih bersemangat lagi 
Sound effect sudah diganti 
dengan yang musik yang 
lebih bersemangat lagi 
 
Kelayakan video pembelajaran pembuatan batik tulis yang 
ditinjau dari ahli media pembelajaran diukur menggunakan angket non 
tesyang terdiri dari 16 butir skor valid dengan jumlah responden 3 
orang.Maka skor minimum 0 x 16 = 0 dan skor maksimum 1 x 16 = 
16, jumlah kelas 2 panjang kelas interval 8. Sehingga diperoleh 
pengkategorian yang di peroleh sebagai berikut:  
Tabel 19. Kriteria Kelayakan Video Ditinjau Dari Ahli Media 
Kelas Kategori Penilaian Interval nilai Frekuensi Relatif 
1 Layak 8 ≤ S ≤ 16 100% 
2 Tidak layak 0 ≤ S ≤ 7 0% 
Jumlah 100% 
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Berdasarkan hasil validitas ditinjau dari ahli media pembelajaran 
sejumlah 3 orang responden, diperoleh skor keseluruhan responden 
adalah 48 dengan nilai mean/rerata adalah 16 sehingga bila dilihat 
pada kategori kelayakan video pembelajaran pembuatan batik tulis 
yang ditinjau dari ahli media pembelajaran termaksuk dalam kategori 
layak dengan hasil presentase dari 3 orang responden adalah 100%. 
c. Uji coba kelompok kecil 
Uji coba kelompok kecil dilakukan setelah produk media video 
pembelajaran divalidasi oleh ahli materi dan ahli media dan dinyatakan 
layak untuk diuji coba produk. Uji coba kelompok kecil 10 siswa yang 
dipilih secara pruposive sampling dengan memperhatikan kemampuan 
siswa (siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah). Hasil dari uji 
coba kelompok kecil akan dianalisa sebelum digunakan pada uji 
kelompok besar. 
Data yang diperoleh dari uji coba kelompok kecil, dengan cara 
memberikan angket kepada siswa. Siswa memberikan penilaian 
dengan memberikan jawaban pada masing-masing butir. Sebelum 
siswa memberikan penilaian, peneliti memberikan penjelasan atau 
menerangkan dengan menggunakan media video yang dikembangkan. 
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Tabel 20.Revisi Dari Peserta Didik Uji Coba Skala Kecil 
Revisi dari pesrta didik uji coba skala kecil 
Komentar Tindak lanjut 
1. Suara narrator dalam video 
pembelajaran kurang jelas 
Memperjelas suara narrator 
yang ada pada video 
pembelajaran 
2. Beberapa tulisan tidak bisa dibaca 
dengan jelas karena ukurannya 
yang berbeda-beda 
Memperbesar semua ukuran 
tulisan yang ada di video 
pembelajara. 
 
Uji coba kelompok kecil dilakukan oleh 10 peserta didik dengan 
jumlah keseluruhan 31 butir, maka skor minimum 1 x 31 = 31 dan skor 
maksimum 4 x 31 = 124, jumlah kelas 4, panjang kelas interval 23.25 
yang dibulatkan menjadi 24.  
Tabel.21 Jumlah Nilai Dari 10 Responden Pada 
Uji Kelompok Kecil 
 
Responden Jumlah nilai Keterangan  
1 82 Layak  
2 108 Sangat Layak  
3 105 Sangat Layak 
4 105 Sangat Layak 
5 62 Kurang Layak 
6 105 Sangat Layak 
7 105 Sangat Layak 
8 82 Layak 
9 82 Layak 
10 108 Sangat layak 
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Tabel.22 kelayakan Video Pembelajaran Pembuatan Batik Tulis 
Menurut Penilaian Siswa Uji Kelompok Kecil 
 
Kelas Kategori Penilaian Interval nilai Frekuensi Relatif 
1 Sangat Layak 103  ≤ S ≤ 124 60% 
2 Layak 79  ≤ S ≤ 102 30% 
3 Kurang Layak 55  ≤ S ≤ 78 10% 
4 Tidak Layak 31  ≤ S ≤ 54  
Jumlah 100% 
 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang diperoleh dengan 
menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 16.0, dengan 
diketahui nilai rata-rata (M) = 94.4, Median (Me) = 105, Modus (Mo) = 
105 dan Standar Deviasi (SD) = 4,23. Untuk nilai rata-rata  (M) = 94.4 
jika dilihat berdasarkan tabel diatas maka dengan jumlah responden 10 
diperoleh skor pada kategori sangat layak sejumlah 6 orang (60%), layak 
sejumlah 3 orang (30%) sedangkan kurang layak hanya 1 orang (10%). 
Data tersebut menunjukkan bahwa pada kategori kelayakan video 
pembelajaran pembuatan batik tulis pada uji coba kelompok kecil 
termasuk dalam kategori sangat layak. 
a. Uji coba kelompok besar 
Uji coba kelompok besar dilakukan setelah uji coba kelompok kecil 
selesai dilaksanakan. Uji coba kelompok besar melibatkan 32 siswa kelas 
X Busana Butik 1 di SMK Negeri 1 Sewon. Uji coba kelompok besar ini 
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bertujuan untuk mengetahui pendapat atau tanggapan siswa tentang video 
pembelajaran yang digunakan sebagai media pebelajaran. 
Data yang diperoleh dari uji coba kelompok besar ini siswa 
memberikan penilaian dengan memberikan jawaban pada masing-masing 
butir angket. Sebelum siswa memberikan penilaian, peneliti memberikan 
penjelasan (mengajar/menerangkan) dengan menggunakan produk media 
video pembelajaran. 
Tabel.23 Jumlah Nilai Dari 32 Responden Pada 
Uji Kelompok Besar 
 
Responden Jumlah nilai Keterangan  
1 105 Sangat layak 
2 108 Sangat layak 
3 84 Layak 
4 108 Sangat layak 
5 84 Layak 
6 107 Sangat layak 
7 105 Sangat layak 
8 105 Sangat layak 
9 85 Layak 
10 82 Layak 
11 108 Sangat layak 
12 105 Sangat layak 
13 58 kurang layak 
14 58 kurang layak 
15 85 Layak 
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16 85 Layak 
17 107 Sangat layak 
18 105 Sangat layak 
19 82 Layak 
20 105 Sangat layak 
21 83 Layak 
22 81 Layak 
23 84 Layak 
24 82 Layak 
25 82 Layak 
26 82 Layak 
27 57 kurang layak 
28 83 Layak 
29 84 Layak 
30 82 Layak 
31 85 Layak 
32 105 Sangat layak 
 
Tabel.24 Kelayakan Video Pembelajaran Pembuatan Batik Tulis 
Menurut Penilaian Siswa Uji Kelompok besar 
 
Kelas Kategori Penilaian Interval nilai Frekuensi Relatif 
1 Sangat Layak 103  ≤ S ≤ 124 37.5% 
2 Layak 79  ≤ S ≤ 102 53.13% 
3 Kurang Layak 55  ≤ S ≤ 78 9.37% 
4 Tidak Layak 31  ≤ S ≤ 54  
Jumlah 100% 
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang diperoleh dengan 
menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 16.0, dengan 
diketahui nilai rata-rata (M) = 89.44, Median (Me) = 84.50, Modus (Mo) 
= 105 dan Standar Deviasi (SD) = 8.78. Untuk nilai rata-rata  (M) = 89.44 
jika dilihat berdasarkan tabel diatas maka dengan jumlah responden 32 
diperoleh skor pada kategori sangat layak 12 orang (37.5%), layak 17 
orang (53.13%) sedangkan kurang layak hanya3 orang (9.37%). Data 
tersebut menunjukkan bahwa pada kategori kelayakan video 
pembelajaran pembuatan batik tulis pada uji coba kelompok besar 
termasuk dalam kategori layak. 
 
3. Tanggapan siswa terhadap video pembelajaran pembuatan batik tulis 
sebagai media pembelajaran. 
Tahap uji coba ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kualitas media 
pembelajaran telah layak atau belum jika digunakan secara umum. Tahap uji 
coba ini instrumen yang digunakan untuk mengukur kualitas media berupa 
angket yang di bagikan kepada 32 siswa. Angket tersebut di isi oleh siswa 
kelas X Busana Butik di SMK Negeri 1 Sewon dengan cara memberi tanda 
cheklist (√) pada pilihan yang telah disediakan. 
Tidak terdapat saran atau revisi yang diberikan siswa pada video 
pembuatan batik tulis ini, tanggapan yang diberikan siswa hanya berupa 
komentar umum bahwa video pembelajaran pembuatan batik tulis ini telah 
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cukup bagus, manarik perhatian, tidak membosankan, dan memberi dimenasi 
baru dalam proses belajar mengajar dikelas, serta media ini memberikan 
pengetahuan dan pemahaman baru tentang proses pembuatan batik tulis. 
Adapun kendala-kendala yang dihadapi dalam pengambilan data uji coba ini 
diantaranya: 
a. Pada pelaksanaan pengambilan data, komputer yang digunakan tidak 
bisa disetting keLCD, oleh karena itu komputer diganti dengan leptop 
yang lain sehingga bisa ditayangkan keLCD dan siswa bisa melihatnya 
dengan bersamaan. 
b. Terdapat beberapa siswa yang masuk kekelas terlambat sehingga waktu 
yang digunakan tidak efektif. 
B. Pembahasan 
1. Pengembangan media video pembuatan batik tulis layak sebagai media 
pembelajaran 
Hasil analisis kebutuhan melalui observasi dan wawancara oleh peneliti, 
terdapat salah satu materi yang memerlukan media pembelajaran berupa video 
pembelajaran yaitu materi tentang pembuatan batik tulis. Proses pengembangan 
video dilakukan sesuai dengan kriteria pengembangan video pembelajaran, 
berdasarkan pengembangan Tim Pusat Penelitian Kebijakan Dan Inovasi 
(Puslitjaknov) yang terdiri dari hasil analisis kebutuhan, pengembangan produk, 
validasi dan revisi, uji coba dan revisi, terakhir hasil produk. Analisis kebutuhan 
dilakukan dengan observasi, wawancara dengan guru, dan siswa. Selain itu 
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penggunaan media video pembelajaran juga diupayakan untuk memanfaatkan 
saran dan prasarana yang telah ada di sekolah. Karena tidak adanya media video 
bukan disebabkan keterbatasan fasilitas melainkan faktor keterbatasan waktu 
untuk menyiapkan media pembelajaran yang sesuai dan juga sulitnya 
mendapatkan produk video pembelajaran (VCD) pada materi pembuatan batik 
tulis. Padahal ruang praktek di SMK tersebut sudah dilengkapi fasilitas seperti 
LCD yang sering tidak dimanfaatkan. 
Hasil wawancara peneliti dengan guru ternyata setiap peserta didik selalu 
membutuhkan bimbingan dari guru dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar terutama pada pelajaran praktek. Sehingga proses belajar menjadi 
lambat karena guru harus memperlihatkan dan terkadang mencoba menjelaskan 
kepada peserta didik satu persatu atau berkelompok secara mendetail. Observasi 
dilakukan di kelas X Busana Butik 1 yang sedang melakukan kegiatan 
membatik. 
Dalam permasalahan ini dibutuhkan sebuah media pembelajaran yang 
mampu menampilkan gambar bergerak, yang disertai dengan suara, tulisan dan 
keterangan. Sehingga dalam permasalahan ini memerlukan pengembangan 
media yang dapat memuat seluruh materi berupa audio maupun visual yaitu 
berupa video pembelajaran untuk menyampaikan materi pembuatan batik tulis. 
Selain itu siswa berpendapat bahwa video pembuatan batik tulis sangat 
bermanfaat dan dapat berfungsi dengan maksimal, menurut siswa fungsi dari 
media pembelajaran pembuatan batik tulis ini dapat memberikan pengalaman 
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baru bagi siswa sehingga dapat mendorong memotivasi siswa untuk dapat 
memaksimalkan pencapaian kompetensi sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hal 
ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Azhar Arsyad (2011:75) tentang 
fungsi media pembelajaran yaitu sesuai dengan fungsi atensi yaitu menarik 
perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran, fungsi afektif dapat 
terlihat dari tingkat keterlibatan emosi dan sikap siswa pada saat menyimak 
tayangan materi pelajaran, fungsi kognitif yang terlihat dari pencapaian tujuan 
untuk memahami dan meningkatkan informasi dari pesan yang terkandung 
dalam media pembelajaran. 
Setelah dikemukakan media pembelajaran yang tepat digunakan dalam 
pembelajaran, langkah selanjutnya adalah menyusun materi sesuai dengan 
silabus. Materi pembuatan batik tulis disusun berdasarkan kompetensi dasar 
agar peserta didik mampu melakukan pembuatan batik tulis dengan benar. 
Adapun materi dikembangkan mulai dari memindahkan pola motif ke kain, 
pencelupan tahap pertama, nglowong, nerusi, nyolet, fixsasi, nembok, 
pencelupan tahap ke dua dan nglorod. Materi yang dikembangkan dalam 
penelitian ini sesuai dengan teori dari Sri Rusdiati Sunoto (2000:54) tentang 
proses pembuatan batik tulis yang terdiri dari proses pendahuluan (proses 
persiapan alat, bahan dan tempat kerja), proses pembuatan batik tulis (proses 
pemindahan motif batik, penglowongan, pencoletan, nembok, pencelupan dan 
penglorodan), terakhir proses penyempurnaan yaitu kain dicuci bersih dan 
disetrika. 
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Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah tahap pengembangan produk 
yang terdiri dari tiga pokok pengembangan yaitu: pra produksi, produksi dan 
pasca produksi. Tahap pertama yaitu pra produksi meliputi penentuan ide, 
analisis sasaran, penyusunan draf garis besar isi materi video (GBIMV), jabaran 
materi video (JMV), penyusunan naskah video dan pengkajian naskah. Tahap 
kedua yaitu produksi meliputi rembuk naskah, penentuan tim produksi, casting, 
hunting, crue metting, dan shooting. Tahap ketiga atau yang terakhir adalah 
pasca produksi meliputi editing (penggabungan dan pemilihan gambar), mixing 
(pengisian suara musik dan narator). Pada setiap tahap pengembangan 
dikonsultasikan dan diawasi oleh ahli media pembelajaran dan ahli materi 
sehingga video yang dihasilkan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 
menghasilkan video pembelajaran yang menarik, mudah dipahami, dan layak 
digunakan sebagai media pembelajaran bagi siswa dan guru. 
 
2. Hasil pengujian validitas dan kelayakan video pembelajaran pembuatan 
batik tulis yang akan digunakan sebagai media pembelajaran 
Pada tahap validasi ahli materi dan ahli media, para ahli memberikan 
penilaian, komentar, dan saran terhadap video pembelajaran baik dari aspek 
kesesuian video pembelajaran dilihat dari relevansi materi, terhadap silabus. 
Maupun dari aspek kesesuaian video pembelajaran yang dilihat dari aspek 
kaidah dan manfaat, aspek peralatan produksi program, aspek prosedur 
pengembangan video pembelajaran, aspek tata laksana dan aspek pembuatan 
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naskah video pembelajaran. Berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media, 
video pembelajaran keterampilan membatik ini menunjukkan tingkat kevalidan 
yang tinggi sehingga bisa digunakan untuk uji coba peserta didik dalam proses 
pembelajaran setelah melalui proses revisi. 
Berdasarkan hasil penelitian pada kategori kelayakan menunjukkan 
bahwa video pembelajaran pembuatan batik tulis dilihat dari aspek materi  
sejumlah 3 orang responden diperoleh skor keseluruhan responden adalah 30 
dan nilai mean/rerata adalah 10, sehingga bila dilihat pada kategori kelayakan 
video pembelajaran pembuatan batik tulis ditinjau dari ahli materi termaksuk 
dalam kategori layak dengan presentase dari 3 orang responden adalah 100%. 
Aspek materi mancakup relevansi materi dengan silabus sekolah, keruntutan 
materi, kejelasan materi, kelengkapan materi dan sistematika materi.  
 Sedangkan tingkat kelayakan video pembelajaran dilihat dari aspek 
media sejumlah 3 orang responden, diperoleh skor keseluruhan responden 
adalah 48 dengan nilai mean/rerata adalah 16 sehingga bila dilihat pada kategori 
kelayakan video pembelajaran pembuatan batik tulis yang ditinjau dari ahli 
media pembelajaran termaksuk dalam kategori layak dengan hasil presentase 
dari 3 orang responden adalah 100%. Hal ini dapat menunjukkan bahwa 
berdasarkan aspek media, video pembelajaran pada standar kompetensi 
pembuatan batik tulis layak digunakan untuk proses pembelajaran. Aspek media 
pembelajaran juga mencakup tujuan media pembelajaran, karakteristik media 
pembelajaran, kriteria media, unsur suara, unsur visual, format naskah dan unsur 
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interaksi yang ada pada video pembelajaran. Penggunaan video pembelajaran ini 
dapat menjadi alat bantu pada proses pembelajaran, media digunakan sebagai 
sarana komunikasi dan interaksi antara guru dengan siswa dalam proses 
pembelajaran.  
Berdasarkan perhitungan kelayakan media video pembelajaran 
pembuatan batik tulis dari uji coba skala kecil dengan jumlah responden 10 
diperoleh skor dengan kategori sangat layak dicapai oleh 6 orang (60%), layak 
dicapai oleh 3 orang (30%) sedangkan kurang layak hanya dicapi oleh 1 orang 
(10%). Data tersebut menunjukkan bahwa pada kategori kelayakan video 
pembelajaran pembuatan batik tulis pada uji coba kelompok kecil termasuk 
dalam kategori sangat layak. 
Sedangkan perhitungan kelayakan media video pembelajaran pembuatan 
batik tulis dari uji coba skala besar dengan jumlah responden 32 diperoleh skor 
pada kategori sangat layak dicapai oleh 12 orang (37.5%), layak dicapai oleh 17 
orang (53.13%) sedangkan kurang layak hanya dicapi oleh 3 orang (9.37%). 
Data tersebut menunjukkan bahwa pada kategori kelayakan video pembelajaran 
pembuatan batik tulis pada uji coba kelompok besar termasuk dalam kategori 
layak. 
Sehingga dari kesimpulan penelitian video pembelajaran pembuatan batik 
tulis merupakan media yang layak digunakan sebagai media pembelajaran pada 
mata pelajaran muatan lokal membatik. Menurut hasil penelitian media video 
pembuatan batik tulis ini dapat meningkatkan motivasi peserta didik untuk 
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mempelajari proses membatik karena dari 32 peserta didik yang menyatakan 
sangat layak/sangat menarik sejumlah 12 orang (37.5%) dan layak/menarik 
sejumlah 17 orang (53.13%). Dengan ini peserta didik  menyatakan media video 
ini menarik dan membuat mereka lebih semangat untuk menyelesaikan tugas 
praktek  membatiknya. 
3. Tanggapan siswa terhadap video pembelajaran pembuatan  batik tulis 
sebagai media pembelajaran. 
Hasil dari tanggapan yang diberikan oleh siswa terhadap video 
pembelajaran berupa komentar umum, bahwa video pembelajaran ini dapat 
memperjelas dan mempermudah dalam penyampaian materi pelajaran, dari 
langkah-langkah pengerjaan batik yang panjang menjadi singkat dan bisa di 
putar secara berulang-ulang jika ada proses yang masih belum dimengerti, 
mudah digunakan, tidak membosankan, menambah dimensi baru dalam proses 
belajar mengajar dikelas, dan memberikan pengetahuan dan pemahaman baru 
tentang proses pembuatan batik tulis. Hal ini sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Cheppy Riyana (2007:6) tentang tujuan penggunaan video 
pembelajaran yaitu memperjelas dan mempermudah penyampaian pesan agar 
tidak terlalu verbalistis, mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera 
peserta didik maupun instruktur, dapat digunakan secara tepat dan bervariasi. 
Teori ini terbukti dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap mata 
pelajaran membatik sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan lancar, siswa 
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aktif dan guru dapat menjelaskan proses membatik yang runtut menjadi singkat 
dan mudah dimengerti dengan adanya video pembelajaran ini. 
Video pembelajaran inipun bisa menjadi torbosan baru untuk 
pengembangan pendidikan sesuai perkembangan di era globalisasi yang berada 
di SMK Negeri 1 Sewon. Adapun menurut tanggapan siswa tentang beberapa 
kelebihan dan kekurangan video pembelajaran pembuatan batik tulis ini 
diantaranya ukuran tampilan video sangat fleksibel dan dapat diatur sesuai 
kebutuhan, video merupakan bahan ajar non cetak yang kaya informasi dan 
lugas karena dapat sampai kehadapan siswa secara langsung, dan video 
menambah suatu dimensi baru terhadap pembelajaran. Selain memiliki 
kelebihan, media pembelajaran ini juga memiliki keterbatasan diantaranya 
media pembelajaran ini tidak bisa ditayangkan selain menggunakan komputer, 
leptop, VCD player dengan monitor televisi, pengoprasian video pembelajaran 
ini minimal menggunakan komputer yang memiliki program seperti program 
media player clasic, winamp, windos media player, nero show time dan jet 
audio. Hal ini sesuai dengan teori dari Daryanto (2012:90) tentang keuntungan 
dan kelebihan dalam menggunakan video pembelajaran diantaranya ukuran 
tampilan video sangat fleksibel dan dapat diatur sesuai kebutuhan, video 
merupakan bahan ajar non cetak yang kaya informasi dan lugas karena dapat 
sampai kehadapan siswa secara langsung, dan video menambah suatu dimensi 
baru terhadap pembelajaran.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 
1. Pengembangan video pembelajaran pembuatan batik tulis pada mata 
pelajaran muatan lokal membatik dilakukan dengan melewati beberapa 
tahap yaitu: 1) Analisis kebutuhan yang akan dikembangkan dengan 
wawancara dan observasi dengan guru, mengidentifikasi kebutuhan. 2) 
Mengembangkan produk yang melalui beberapa tahap yaitu: tahap pra 
produksi, tahap produksi dan tahap pasca produksi. Tahap pra produksi 
meliputi penentuan ide, analisis saran, penyusunan Garis Besar Isi Media 
Video (GBIMV), penyusunan Jabaran Media Video (JMV), dan 
penyusunan naskah. Tahap produksi meliputi penentuan tim produksi, 
casting, hunting, crue meeting, dan pengambilan gambar. Kemudian tahap 
pasca produksi meliputi editing dan mixing. 3) validasi dan revisi, 4) 
ujicoba dan revisi, terakhir 5) Produk yang merupakan hasil akhir dari 
video pembelajaran pembuatan batik tulis yang telah layak dan valid 
digunakan sebagai media pembelajaran. 
2. Tingkat kelayakan video pembelajaran pembuatan batik tulis berdasarkan 
aspek materi pada kategori layak, berdasarkan aspek media pembelajaran 
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pada kategori layak. Sedangkan menurut hasil penilaian uji coba video 
pembelajaran oleh peserta didik, kategori sangat layak sebanyak 12 orang 
dengan presentase 37.5%, kategori layak sebanyak 17 orang dengan 
presentase 53.13%, sedangkan kurang layak hanya 3 orang dengan 
presentase 9.37%. Hal ini menunjukan bahwa video secara keseluruhan 
dapat digunakan dan layak untuk pembelajaran peserta didik kelas X 
busana butik pada mata pelajaran muatan lokal membatik di SMK Negeri 1 
Sewon. 
3. Berdasarkan hasil tanggapan dari siswa, sebagian besar siswa menyatakan 
video pembelajaran pembuatan batik tulis layak digunakan sebagai media 
pembelajaran di kelas.   
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas, 
maka saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah: 
1. Diharapkan pengembangan video pembelajaran pembuatan batik tulis 
pada mata pelajaran muatan lokal membatik dapat dilanjutkan sampai 
pada tahap efektivitas penggunaan media video pembelajaran, sehingga 
dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
2. Pembelajaran dengan menggunakan video pembelajaran ini hendaknya 
ditayangkan sebelum siswa memulai praktik pembuatan batik tulis agar 
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siswa bias mengetahui proses membatik serta bias menyiapkan diri agar 
bias mempraktekannya dengan lebih baik. 
3. Pengembangan video pembelajaran pembuatan batik tulis pada mata 
pelajaran muatan lokal membatik dapat dikembangkan lagi sesuai dengan 
materi dan tujuan pembelajaran, serta dapat menjadi langkah awal untuk 
mengembangkan media pembelajaran lebih lanjut pada kompetensi-
kompetensi yang lain. 
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL 
DINAS PENDIDIKAN MENENGAH DAN NON FORMAL 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 SEWON 
Alamat :Jl. Pulutan ,Pendowoharjo, Sewon, Bantul, 
                      Website: www.smkn1sewon.sch.co.id email: info@smkn1sewon.sch.id 
    
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
SATUAN PENDIDIKAN : SMKN 1 SEWON 
BIDANG KEAHLIAN : PARIWISATA DAN SENI KERAJINAN 
PROGRAM KEAHLIAN : BUSANA BUTIK 
MATA PELAJARAN  : MEMBATIK 
Kelas/Semester  : XI/2 
Standar Kompetensi  : Pembuatan karya batik tulis dengan menggunakan  
     Canting traditional  
Indikator   :1.  Menjelaskan alat dan bahan batik tulis 
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2. Menjelaskan ragam hias batik tulis 
3. Menyebutkan langkah-langkah pembuatan  
batik tulis dengan menggunakan canting 
traditional 
Alokasi Waktu : 4 jam @ 45 menit (1 x pertemuan) 
Nilai dan Materi yang Diintegrasikan : Kerja Keras, Kreatif, Mandiri, Dan 
      Disiplin 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran : 
Setelah memperhatikan penjelasan guru, siswa dapat: 
1. Dapat menjelaskan alat dan bahan batik tulis 
2. Dapat menjelaskan ragam hias batik tulis 
3. Dapat menyebutkan langkah-langkah pembuatan batik tulis dengan 
menggunakan canting traditional 
B. Materi Pembelajaran : 
1. Menjelaskan alat dan bahan batik tulis 
2. Menjelaskan ragam hias batik tulis 
3. Siswa memperhatikan  langkah kerja pembuatan batik tulis dengan 
menggunakan video pembelajaran 
C. Metode Pembelajaran : 
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1. Demonstrasi 
2. Pemberian tugas 
3. Bimbingan 
D. Media pembelajaran 
1. Video pembelajaran pembuatan batik tulis 
E. Langkah-langkah pembelajaran 
No Kegiatan pembelajaran 
Pengorganisasian 
Peserta Waktu 
1.   Kegiatan awal 
- Penjelasan singkat tentang pembuatan 
batik tulis 
- Relevasi dengan memberikan contoh 
pada pakaian yang dijual dipasaran 
seperti bringharjo, dan yang 
dikenakan siswa 
- Penjelasan tentang tujuan 
pembelajaran pembuatan batik tulis  
 
K 
 
 
 
 
K 
 
3  menit 
 
 
 
5  menit 
2.  Kegiatan inti 
 Siswa memperhatikan penjelasan guru 
tentang pembuatan batik tulis 
 Guru menjelaskan tentang media 
video yang akan digunakan 
 Siswa memperhatikan video 
 
 
K 
 
 
K 
 
 
7 menit 
 
 
37 menit 
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pembelajaran pembuatan batik tulis 
yang di tayangkan guru didepan kelas. 
 Guru menjelaskan langkah-langkah 
pengisian angket 
 Siswa mengisi angket dan 
menandatangani angket  
 Dengan tanya jawab guru menjelaksan 
tentang pembuatan batik tulis  
 
 
 
 
 
2 menit 
3.  Penutup 
a. Guru memberikan penguatan tentang 
pembuatan batik tulis 
b. Guru meminta siswa untuk mengerjakan 
tugas yang telah diberi 
c. Guru menginformasikan kegiatan yang 
akan dilaksanakan pada pertemuan 
berikutnya 
 
 
 
 
K 
 
 
 
 
8 menit 
jumlah 60 menit 
Keterangan :   K = klasikal   G = group  I = individu 
 
F. Sumber Belajar :  
1. Pemerintah kabupaten bantul, (2009) batik bantul 
2. Sri Rusdiati Sunoto,Dkk, (1991) membatik  
3. Murtihadi dan Mukminatun, (1979), pengetahuan teknologi batik. 
G. Penilaian 
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1. Prosedur tes 
 Tes awal  : Tidak Ada 
 Tes proses : Ada 
 Tes akhir   : Ada 
2. Jenis tes 
 Tes proses :  Tidak Ada 
 Tes akhir : Tertulis 
Soal 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan singkat dan jelas: 
1. Jelasakan apa yang dimaksud dengan pembuatan batik tulis? 
2. Jelaskan peralatan dan bahan yang digunakan dalam pembuatan 
batik tulis? 
3. Sebutkan proses pembuatan batik tulis? 
Kunci jawaban 
No Aspek 
Skor 
mak 
Perolehan 
1.  Pembuatan batik tulis adalah langkah-langkah 
membuat bahan batik dari  menempelkan 
lilin/malam dengan menggunakan canting 
tradisional  sampai melepaskan lilin/malam 
batik dengan cara dilorod. 
3  
2. Peralatan dan bahan yang digunakan dalam 
pencelupan batik tulis : 
2  
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 Ember  pencelupan 
 Zat warna  napthol 
 Garam napthol 
 Kain  
 Zat pewarna indigosol 
 Canting 
 Gelas ukur 
 Kompor 
 Wajan 
 Lilin/malam 
 kaus tangan dll 
3.  memindahkan pola motif ke kain  
 pencelupan tahap 1 memberi warna 
untuk membingkai motif 
 nglowong 
 nerusi 
 nyolet 
 fixsasi 
 nembok 
 pencelupan tahap ke 2 memberi 
warna dasar kain 
 nglorod 
5  
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3.  kriteria penilaian tes tertulis 
No Soal Kriteria Penilaian Skor 
1. 
 
Apabila menjawab soal lengakap  
Mendekati lengkap  
Apabila menjawab tidak lengkap 
3 
2 
1 
2 
Apabila menjawab soal lengkap. 
Mendekati lengkap 
Apabila menjawab tidak lengkap  
2 
1 
0,5 
3. 
 
Apabila menjawab soal lengkap 
Mendekati lengkap 
5 
4 
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Apabila menjawab tidak lengkap 2 
 
 
 Bantul,    April  2013 
Mahasiswa 
 
 
 
 
 
Nurbaiti 
NIM. 09513244005 
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PEDOMAN WAWANCARA GURU 
ANALISIS DAN MASALAH PELAKSANAAN  
PEMBELAJARAN PEMBUATAN BATIK TULIS  
DI SMK NEGERI 1 SEWON 
 
A. Tujuan wawancara: untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran pembuatan 
batik tulis sehingga dapat diketahui penekanan dan perhatian yang akan 
dijadikan topic pembelajaran selanjutnya. Dalam hal ini lebih difokuskan 
pada penggunaan media pembelajaran. 
a. Apa saja kompetensi yang diharapkan dari pembelajaran pembuatan 
batik tulis terutama tentang pencelupan batik tulis? 
b. Kompetensi dasar apa yang sulit dalam bapak mendemonstrasikan? 
c. Apakah tujuan pembelajaran dari kompetensi dasar pencelupan batik 
tulis dengan tenknik celup? 
d. Apa harapan bapak tentang media pembelajaran yang akan digunakan 
dalam kompetensi ini? 
e. Apa saja materi yang harus ada dalam media pembelajaran sehingga 
standar kompetensi dapat dicapai sesuai dengan tujuan pembelajaran? 
f. Bagaimana menurut bapak jika menggunakan media video pembelajaran 
untuk kompetensi ini? 
g. Apa bapak setuju jika dibuat media pembelajaran video tentang 
pencelupan batik tulis? 
h. Menurut bapak khusus untuk kompetensi dasar pencelupan batik tulis 
materi apa saja yang harus ada didalamnya? 
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PEDOMAN OBSERVASI 
ANALISIS DAN MASALAH PELAKSANAAN  
PEMBELAJARAN PEMBUATAN BATIK TULIS  
DI SMK NEGERI 1 SEWON 
 
A. Tujuan observasi : untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran pembuatan 
batik tulis sehingga dapat diketahui penekanan dan perhatian yang akan 
dijadikan topic pembelajaran selanjutnya dalam hal ini lebih difokuskan 
pada penggunaan media pembelajaran. 
B. Table aspek yang diamati 
No Aspek yang diamati ya Tidak Keterangan 
1.  Penggunaan media 
a. Papan tulis 
b. Buku/modul 
c. Gambar / chart 
d. Hand out 
e. Jobsheet 
f. Transparasi 
g. LCD/Komputer 
h. Lain-lain 
 
 
 
 
 
2.  Penggunaan metode 
a. Ceramah 
b. Tanya jawab 
c. Diskusi 
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d. Demonstrasi 
e. Kerja kelompok 
f. Pemberian tugas 
g. Eksperimen 
3.  Sikap siswa 
a. Pasif 
b. aktif 
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PEDOMAN WAWANCARA GURU 
ANALISIS DAN MASALAH PELAKSANAAN  
PEMBELAJARAN PEMBUATAN BATIK TULIS  
DI SMK NEGERI 1 SEWON 
 
A. Tujuan wawancara: untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran pembuatan 
batik tulis sehingga dapat diketahui penekanan dan perhatian yang akan 
dijadikan topic pembelajaran selanjutnya. Dalam hal ini lebih difokuskan 
pada penggunaan media pembelajaran. 
a. Apa saja kompetensi yang diharapkan dari pembelajaran pembuatan 
batik tulis terutama tentang pencelupan batik tulis? 
“Kompetensi yang diharapkan dari pelajaran pembuatan batik tulis 
adalah agar siswa dapat mengetahui proses pembuatan batik tulis dan 
mampu membuat batik tulis dengan baik dan benar.” 
b. Kompetensi dasar apa yang sulit dalam bapak mendemonstrasikan? 
“Kompetensi yang sulit didemonstrasikan adalah proses pencelupan batik 
tulis, dikarenakan dengan hanya menjelaskan dengan kalimat tidak 
mampu memberikan gambaran yang real tentang proses pencelupan batik 
tulis.” 
c. Apakah tujuan pembelajaran dari kompetensi dasar pencelupan batik 
tulis dengan tenknik celup? 
“Tujuan pembelajaran batik tulis diantaranya dapat menjelaskan 
pengertian pewarnaan batik tulis dengan teknik celup, dapat 
menyebutkan alat dan bahan yang diperlukan untuk proses pewarnaan 
batik tulis, dapat membuat larutan zat warna batik sesuai prosedur, dapat 
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member warna pada batik tulis, dan dapat mencelup batik tulis dengan 
prosedur yang benar”. 
d. Apa harapan bapak tentang media pembelajaran yang akan digunakan 
dalam kompetensi ini? 
“Dengan terdapatnya media pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik darimata pelajaran kompetensi kejuruan pembuatan batik 
tulis yang dapat menarik minat dan motivasi siswa dalam mengikuti 
pelajaran serta mudah dipahami seswa sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai secara maksimal”. 
e. Apa saja materi yang harus ada dalam media pembelajaran sehingga 
standar kompetensi dapat dicapai sesuai dengan tujuan pembelajaran? 
“Secara garis yang harus ada dalam media pembelajaran pembuatan batik 
tulis adalah alat dan bahan untuk proses pencelupan, proses pemindahan 
motif, nglowong, nembok, mencolet, pencelupan batik tulis dan dan 
nglorot”. 
f. Bagaimana menurut bapak jika menggunakan media video pembelajaran 
untuk kompetensi ini? 
“Video pembelajaran sepertinya tepat jika digunakan untuk mata 
pelajaran ini, karena sebagian besar atau bahkan semua demonstrasi yang 
harus dilakukan guru dan menghabiskan banyak waktu dapat ditampilkan 
dalam video pembelajaran”. 
g. Apa bapak setuju jika dibuat media pembelajaran video tentang 
pencelupan batik tulis? 
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“Tentu sangat setuju sekali sebab video pembelajaran tersebut dapat 
menampilkan keseluruhan proses pembuatan batik tulis khususnya proses 
pencelupan batik tulis” 
h. Menurut bapak khusus untuk kompetensi dasar pencelupan batik tulis 
materi apa saja yang harus ada didalamnya? 
“Materi yang harus ada dalam video batik tulis diantaranya sejarah batik 
tulis bantul, motif batik bantul, pemindahan motif, pencelupan 1, 
penglowongan, pencoletan, fiksasi, nembok, pencelupan ke 2, dan 
nglorod sehingga bisa mempermudah siswa untuk melihat secara 
langsung proses pembuatan batik tulis dari awal dan hingga akhir” 
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PEDOMAN OBSERVASI 
ANALISIS DAN MASALAH PELAKSANAAN  
PEMBELAJARAN PEMBUATAN BATIK TULIS  
DI SMK NEGERI 1 SEWON 
 
A. Tujuan observasi : untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran pembuatan 
batik tulis sehingga dapat diketahui penekanan dan perhatian yang akan 
dijadikan topic pembelajaran selanjutnya dalam hal ini lebih difokuskan 
pada penggunaan media pembelajaran. 
B. Table aspek yang diamati 
No Aspek yang diamati ya Tidak Keterangan 
1.  Penggunaan media 
i. Papan tulis 
j. Buku/modul 
k. Gambar / chart 
l. Hand out 
m. Jobsheet 
n. Transparasi 
o. LCD/Komputer 
p. Lain-lain 
 
  
  
 
  
  
 
  
 
 
 
 
  
 
 
  
Pada pembuatan 
batik tulis guru, 
menggunakan media 
papan tulis, modul, 
hand out dan 
jobsheet. 
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2.  Penggunaan metode 
h. Ceramah 
i. Tanya jawab 
j. Diskusi 
k. Demonstrasi 
l. Kerja kelompok 
m. Pemberian tugas 
n. Eksperimen 
 
  
  
 
  
 
  
 
 
 
 
  
 
  
 
Metode yang sering 
digunakan oleh guru 
adalah ceramah, 
Tanya jawab, 
demonstrasi dan 
pemberian tugas. 
 
 
 
3.  Sikap siswa 
c. Pasif 
d. aktif 
 
  
 
 
  
Pada saat praktek 
siswa lebih aktif dari 
pada saat belajar 
teori. 
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180 
 
181 
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188 
 
189 
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191 
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198 
 
199 
 
200 
 
201 
 
 
202 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
203 
 
Uji validitas dan Reliabilitas Angket siswa 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 32 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.930 31 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Item1 92.7188 70.789 .773 .925 
Item2 92.6875 70.802 .730 .925 
Item3 92.7188 70.918 .669 .926 
Item4 92.7188 73.241 .559 .927 
Item5 92.7813 73.660 .617 .927 
Item6 92.7813 74.047 .553 .928 
Item7 92.7188 70.854 .765 .925 
Item8 92.6250 72.177 .589 .927 
Item9 92.7188 70.854 .765 .925 
Item10 92.6875 71.060 .699 .925 
Item11 92.6563 73.717 .431 .929 
Item12 92.5313 77.612 -.027 .933 
Item13 92.7188 71.241 .717 .925 
Item14 92.7500 73.806 .438 .929 
Item15 92.7500 71.548 .633 .926 
Item16 92.7500 73.548 .566 .927 
Item17 92.7188 70.596 .796 .924 
Item18 92.7188 74.209 .426 .929 
Item19 92.6875 71.190 .611 .927 
Item20 92.5938 73.539 .411 .929 
Item21 92.5313 76.967 .031 .934 
Item22 92.6875 73.060 .543 .928 
Item23 92.6250 78.306 -.115 .934 
Item24 92.7500 71.935 .589 .927 
Item25 92.6875 72.093 .580 .927 
Item26 92.7500 72.387 .618 .927 
Item27 92.7188 71.305 .565 .927 
Item28 92.7188 71.628 .670 .926 
Item29 92.5625 76.835 .060 .933 
Item30 92.6875 72.480 .535 .928 
Item31 92.6875 71.641 .632 .926 
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Uji Reliabilitas Ahli Materi 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 3 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 3 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.780 10 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Mt1 5.8333 6.567 .499 .754 
Mt2 6.0000 6.400 .612 .738 
Mt3 5.5000 7.100 .460 .761 
Mt4 5.6667 5.867 .853 .703 
Mt5 5.8333 7.767 .466 .811 
Mt6 5.6667 7.067 .340 .775 
Mt7 5.8333 6.567 .499 .754 
Mt8 5.5000 7.100 .460 .761 
Mt9 5.5000 7.100 .460 .761 
Mt10 5.6667 7.067 .340 .775 
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Uji Reliabilitas Ahli Media 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 3 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 3 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.854 16 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Md1 11.8333 13.767 .487 .846 
Md2 11.6667 14.267 .476 .846 
Md3 11.6667 14.267 .476 .846 
Md4 11.6667 14.267 .476 .846 
Md5 11.8333 13.767 .487 .846 
Md6 11.6667 14.267 .476 .846 
Md7 11.8333 12.567 .838 .824 
Md8 11.6667 14.267 .476 .846 
Md9 11.6667 14.267 .476 .846 
Md10 11.6667 14.267 .476 .846 
Md11 11.8333 13.767 .487 .846 
Md12 11.6667 14.267 .476 .846 
Md13 11.6667 15.467 .483 .864 
Md14 11.6667 14.267 .476 .846 
Md15 11.6667 14.267 .476 .846 
Md16 11.8333 13.767 .487 .846 
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Rumus kategori 
 
 
Kriteria kelayakan media video pembelajaran 
  
        Skor Max 4 x  27 = 108 
  Skor Min 1 x  27 = 27 
  Rentang 
  
81 = 81.0 
  Kategori 
  
4 
    P. Interval 81 / 4 = 20.3 
  
        Sangat layak (Smin+3P) ≤ S≤ Smak 
   layak 
 
(Smin+2P)  ≤ S≤ (Smin+3P-1) 
  Kurang layak (Smin+P) ≤ S≤ (Smin+2P-1) 
  Tidak layak Smin≤ S≤ (Smin+P-1) 
   Kategori 
 
Skor 
Sangat layak : 87.75 ≤ S ≤ 108.00 
layak 
 
: 67.50 ≤ S ≤ 86.75 
Kurang layak : 47.25 ≤ S ≤ 66.50 
Tidak layak : 27.0 ≤ S ≤ 46.25 
        
        Kriteria kelayakan dari ahli materi 
    
        Skor Max 1 x  10 = 10 
  Skor Min 0 x  10 = 0 
  Rentang 
  
10 = 10.0 
  Kategori 
  
4 
    P. Interval 10 / 4 = 2.5 
  
        layak 
 
(Smin+P ≤ S≤ Smax) 
   Tidak layak Smin ≤ S≤ (Smin+P-1) 
   Kategori 
 
Skor 
layak 
 
: 2.50 ≤ S ≤ 10.00 
Tidak layak : 0.0 ≤ S ≤ 1.50 
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Rumus kategori 
 
        Kriteria kelayakan dari ahli media 
    
        Skor Max 1 x  16 = 16 
  Skor Min 0 x  16 = 0 
  Rentang 
  
16 = 16.0 
  Kategori 
  
4 
    P. Interval 16 / 4 = 4.0 
  
        layak 
 
(Smin+P ≤ S≤ Smax) 
   Tidak layak Smin ≤ S≤ (Smin+P-1) 
   Kategori 
 
Skor 
layak 
 
: 4.00 ≤ S ≤ 16.00 
Tidak layak : 0.0 ≤ S ≤ 3.00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
208 
 
Kategori Kelayakan Siswa 
 
No siswa Kategori No materi Kategori 
1 105 Sangat layak 1 10 Layak 
2 108 Sangat layak 2 10 Layak 
3 84 Layak 3 10 Layak 
4 108 Sangat layak 
   5 84 Layak No Media Kategori 
6 108 Sangat layak 1 16 Layak 
7 105 Sangat layak 2 16 Layak 
8 105 Sangat layak 3 16 Layak 
9 85 Layak 
   10 82 Layak 
   11 108 Sangat layak 
   12 106 Sangat layak 
   13 58 kurang layak 
   14 58 kurang layak 
   15 85 Layak 
   16 85 Layak 
   17 106 Sangat layak 
   18 105 Sangat layak 
   19 82 Layak 
   20 105 Sangat layak 
   21 83 Layak 
   22 81 Layak 
   23 84 Layak 
   24 82 Layak 
   25 82 Layak 
   26 82 Layak 
   27 57 kurang layak 
   28 83 Layak 
   29 84 Layak 
   30 82 Layak 
   31 85 Layak 
   32 105 Sangat layak 
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Frequencies Descriptif 
 
 
Statistics 
penilaian kelayakan siswa 
N Valid 32 
Missing 0 
Mean 82.9063 
Median 84.5000 
Mode 105.0 
Std. Deviation 8.77812 
Variance 77.055 
Minimum 57.00 
Maximum 92.00 
Sum 2653.00 
 
 
penilaian kelayakan siswa 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 57.00 1 3.1 3.1 3.1 
58.00 2 6.3 6.3 9.4 
81.00 1 3.1 3.1 12.5 
82.00 6 18.8 18.8 31.3 
83.00 2 6.3 6.3 37.5 
84.00 4 12.5 12.5 50.0 
85.00 4 12.5 12.5 62.5 
87.00 4 12.5 12.5 75.0 
88.00 2 6.3 6.3 81.3 
89.00 3 9.4 9.4 90.6 
90.00 1 3.1 3.1 93.8 
92.00 2 6.3 6.3 100.0 
Total 32 100.0 100.0  
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Frequencies Kelayakan Siswa  
 
Statistics 
penilaian kelayakan siswa 
N Valid 32 
Missing 0 
 
 
penilaian kelayakan siswa 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid kurang layak 3 9.4 9.4 9.4 
Layak 17 53.1 53.1 62.5 
Sangat layak 12 37.5 37.5 100.0 
Total 32 100.0 100.0  
 
 
 
 
Frequencies Ahli Materi 
 
Statistics 
Ahli materi 
N Valid 3 
Missing 0 
 
 
Ahli materi 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Layak 3 100.0 100.0 100.0 
 
 
 
 
 
Frequencies Ahli Media 
 
Statistics 
Ahli media 
N Valid 3 
Missing 0 
 
 
Ahli media 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Layak 3 100.0 100.0 100.0 
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Uji validitas dan Reliabilitas Angket siswa 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 32 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.930 31 
 
 Item-Total Statistics 
Item 
soal 
r Hitung r Tabel 
Keterangan 
valid 
Item1 .773 0.349 Valid   
Item2 .730 0.349 Valid 
Item3 .669 0.349 Valid 
Item4 .559 0.349 Valid 
Item5 .617 0.349 Valid 
Item6 .553 0.349 Valid 
Item7 .765 0.349 Valid 
Item8 .589 0.349 Valid 
Item9 .765 0.349 Valid 
Item10 .699 0.349 Valid 
Item11 .431 0.349 Valid 
Item12 -.027 0.349 Tidak valid  
Item13 .717 0.349 Valid 
Item14 .438 0.349 Valid 
Item15 .633 0.349 Valid 
Item16 .566 0.349 Valid 
Item17 .796 0.349 Valid 
Item18 .426 0.349 Valid 
Item19 .611 0.349 Valid 
Item20 .411 0.349 Valid 
Item21 .031 0.349 Tidak valid  
Item22 .543 0.349 Valid 
Item23 -.115 0.349 Tidak valid 
Item24 .589 0.349 Valid 
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Item25 .580 0.349 Valid 
Item26 .618 0.349 Valid 
Item27 .565 0.349 Valid 
Item28 .670 0.349 Valid 
Item29 .060 0.349 Tidak valid 
Item30 .535 0.349 Valid 
Item31 .632 0.349 Valid 
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NASKAH VIDEO PEMBELAJARAN 
A.  PERSIAPAN PROGRAM 
 1. Pengkaji Materi  : Sugiyem,M.Pd 
Triyanto,S.Sn,M.A 
Antonius Ruli Nandra S.Sn  
 2. Pengkaji Media  : Noor Fitrihana,M.Eng 
Prapti Karomah, M.Pd 
 3. Sumber  : Batik bantul, penerbit Pemerintah Kabupaten Bantul 
(2009),membatik, Sri Rusdiati Sunoto,dkk (1993), 
pengetahuan teknologi batik, Murtihadi dan 
Mukminatun (1979). 
 
B. IDENTIFIKASI PROGRAM 
 1. Nomer kode : KRA - TKS – 029 (1) A 
 2. Mata pelajaran : Membatik 
 3. Standar kompetensi : Pembuatan karya batik tulis dengan menggunakan 
canting traditional 
 5. Topik : Proses Pembutan Batik Tulis 
 6. Saran : Siswa SMK Negeri 1 Sewon 
 7. Judul : Pengembangan Video pembelajaran pada standar 
kompetensi pembuatan batik tulis siswa kelas X 
busana butik SMK  Negeri 1 Sewon 
 8. Tujuan pembelajaran : Setelah memperhatikan video pembelajaran ini siswa 
diharapkan : 
1. Dapat menjelaskan proses pembuatan batik tulis 
dengan benar 
2. Dapat menyebutkan alat dan bahan yang 
diperlukan untuk proses pembuatan batik tulis 
3. Dapat mempraktekkan proses pembuatan batik 
tulis  
 9. Synopsis 
   a. Synopsis video pembuatan batik tulis bantul  
 1). Scene 1 : Menggambarkan opening video yang di persembahkan 
oleh mahasiswa dengan judul proses pembuatan batik 
tulis. 
 2 ) Scene 2 : Menunjukkan motif batik hasil karya siswi kelas X 
SMK Negeri 1 sewon yang digabung dari berbagai 
motif khas dari  bantul diantaranya motif kupu-kupu, 
daun, bunga, buah kopi dan buah anggur. 
 3 ) Scene 3 : Menunjukkan alat dan bahan yang digunakan dalam 
proses pembuatan batik tulis. 
 4 ) Scene 4 : Menunjukkan proses pemindahan motif pada kain 
sesuai dengan desain. 
 5 ) Scene 5 : Menunjukkan proses pencelupan pertama untuk 
memberi warna bingkai motif batik. 
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 6 ) Scene 6 : Menunjukkan proses penglowongan. motif  yang 
sudah dipindahkan pada kain tersebut kemudian 
ditutup malam dengan menggunakan canting tulis 
 7 ) Scene 7 : Motif yang malamnya belum menembus kain, maka 
dilakukan proses nerusi/diterusi agar malam 
menembus kain. 
 8 ) Scene 8 : Menunjukkan proses pencoletan untuk memberi warna 
pada sebagian motif kain 
 9 ) Scene 9 : Menunjukkan proses fikasasi untuk mengunci dan 
membangkitkan warna setelah pencoletan 
 10 ) Scene 10  Menunjukkan proses nembok atau melakukan proses 
penutupan malam pada bahan yang telah dicolet atau 
bahan yang tidak ingin terwarnai dengan warna dasar 
dengan menggunakan kuas atau canting tulis baik 
permukaan depan atau belakang kain. 
 11) Scene 11 : Menunjukkan proses pencelupan tahap kedua yaitu 
proses memberi warna dasar kain batik 
 12) Scene 12 : Menunjukkan proses pelorodan atau  menghilangkan 
malam/lilin batik. 
 13 ) Scene 13 : Menggambarkan closing video dan ucapan terimaksih. 
 
C. 
 
PRODUKSI PROGRAM 
1. Format sajian  : Video On Sound 
2. Format program : MPG 
3. Durasi waktu   : ± 25,55 menit 
4. Penyusun scenario : Nurbaiti 
5. Sutradara  : Nurbaiti 
6. Cameramen  : Agus  
7. Narrator   : Voodoo Multimedia 
8. Editor    : Voodoo Multimedia 
9. Pemain/model  : Fitria Sasak Ramadhon 
10. Setting/lokasi  : Labolatorium Batik PTBB UNY 
11. Properti  
Alat dan bahan yang diperlukan dalam proses pembuatan batik tulis ini 
dari awal hingga akhir diantaranya : 
1) Timbangan  
Timbangan  berfungsi untuk mengukur kebutuhan zat warna yang 
digunakan untuk member warna pada kain mori 
2) Gelas ukur  
Berfungsi untuk mengukur kebutuhan air untuk melarutkan warna 
3) Ember  pencelupan 
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Untuk proses pencelupan bahan batik memerlukan dua bak 
pencelupan bak pertama berguna untuk warna dan bak kedua untuk 
bak fiksasi atau penguncian warna. 
4) Gawangan 
Gawangan adalah perkakas untuk menyangkutkan dan 
membentangkan mori sewaktu dibatik. Gawangan dibuat dari 
bahan kayu, atau bambo.  
5) Wajan 
Wajan ialah perkakas untuk mencairkan “malam”. Wajan dibuat 
dari logam baja, atau tanah liat. Wajan sebaiknya bertangkai 
supaya mudah diangkat dan diturunkan dari perapian tanpa 
menggunakan alat lain. 
6) Kompor 
Kompor adalah alat untuk membuat api. Kompor yang biasa 
digunakan adalah kompor dengan bahan bakar minyak. 
7) Canting 
Canting adalah alat yang dipakai untuk memindahkan atau 
mengambil cairan. Canting untuk membatik adalah alat kecil yang 
terbuat dari tembaga dan bambu sebagai pegangannya. Canting ini 
dipakai untuk menuliskan pola batik dengan cairan lilin.   
8) Mori/ Berkoli 
Mori / berkoli adalah bahan baku batik dari katun yang biasa 
digunakan dalam proses membatik.   
9) Malam/lilim 
Lilin atau “malam” ialah bahan yang dipergunakan untuk 
membatik.  “malam” yang dipergunakan untuk membatik berbeda 
dengan malam atau lilin biasa. Malam untuk membatik bersifat 
cepat menyerap pada kain tetapi dapat dengan mudah lepas ketika 
proses pelorodan. 
10) zat pewarna napthol 
pada pencelupan diproses pembuatan batik tulis ini menggunakan 
kode zat warna yang digunakan adalah AS-D dengan merah B yang 
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berwarna merah muda dan AS-BO dengan Merah B yang hasilnya 
nanti berwarna merah tua 
11) zat pewarna indigosol  
zat warna indigosol digunakan untu proses nyolet member warna 
pada sebagian motif batik dengan cara dicolet menggunakan kuas. 
Kode zat warna yang digunakan dalam pembuatan batik tulis ini 
adalah Yellow IGK. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
218 
 
219 
 
 
220 
 
 
 
221 
 
222 
 
 
 
223 
 
224 
 
225 
 
226 
 
227 
 
228 
 
229 
 
230 
 
231 
 
232 
 
233 
 
234 
 
 
 
 
235 
 
 
 
DOKUMENTASI 
 
 
 
 
 
 
 
236 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
237 
 
 
238 
 
 
239 
 
 
